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ABSTRAK
Dalam penelitian ini ditentukan bilangan dominasi jarak dua pada graf Prisma.
Selain itu, ditentukan juga jarak satu dan jarak dua pada subdivisi homogen graf
Prisma. Selanjutnya mencari relasi antara bilangan dominasi jarak satu dan dua
dari hasil yang diperoleh. Bilangan dominasi jarak satu dan jarak dua pada suatu
graf tidak memiliki relasi secara umum. Hal ini karena beberapa faktor, seperti
jarak antar simpul, pemilihan simpul elemen himpunan dominasi, derajat setiap
simpul, diameter dan sebagainya.
Kata kunci: bilangan dominasi, himpunan dominasi, graf prisma, subdivisi
homogen
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ABSTRACT
This research focus on the dominating number of distance two of Prism graphs.
Then, also determine of distance one and two of homogen subdivision of prism
graphs. Futhermore, we will determine the relation between dominating number of
distance one and two of the results which have been obtained. Dominating number
of distance one and distance two for any graphs do not have general relation.
These are caused by several factors such as distance for every vertex, determine the
dominating set vertex elements, degree of every vertex, diameter, and etc.
Keywords: dominating number, dominating set, prism graphs, homogen subdi-
vision
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Teori graf sebagai cabang dari matematika diskrit merupakan pokok bahasan
yang sudah lama, dan memiliki banyak terapan. Menurut Ardiansyah. dkk (2010),
masalah graf muncul pertamakali pada tahun 1736. Di kota Konigsberg sebelah
timur negara bagian Prussia-Jerman, sekarang bernama kota Kaliningrad, terdapat
sungai Pregal yang mengalir mengitari pulau Kneiphof lalu bercabang menjadi dua
buah anak sungai.
Gambar 1.1: (a) Presentasi dari jembatan Konigsberg, (b) Graf G yang mempre-
sentasikan jembatan Konigsberg
Pada Gambar 1.1 terdapat tujuh buah jembatan yang menghubungkan daratan
yang dibelah oleh sungai tersebut. Dari mencoba dengan segala kemungkinan,
penduduk kota sepakat bahwa memang tidak mungkin melalui setiap jembatan
itu hanya sekali dan kembali lagi ke tempat asal mula jembatannya. Tahun
1736, seorang matematikawan Swiss, L. Euler adalah orang pertama yang berhasil
membuktikan bahwa memang tidak mungkin melewati ketujuh jembatan tersebut
tepat satu kali dan kembali ke tempat asal. Ia memodelkan permasalahan ini ke
dalam graf. Graf digunakan untuk mempresentasikan obyek-obyek diskrit dan
hubungan antara obyek-obyek tersebut. Representasi visual dari graf adalah dengan
menyatakan obyek sebagai simpul, sedangkan hubungan antara obyek dinyatakan
dengan garis.
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Menurut Saputro (2015), salah satu teori yang dikembangkan dalam teori graf
adalah himpunan dominasi. Sejarah himpunan dominasi berawal sekitar tahun
1850-an dikalangan penggemar catur di Eropa. Mereka mempunyai masalah
tentang ”dominasi ratu”, yaitu berapa banyaknya ratu yang harus ditempatkan pada
papan catur berukuran 8 x 8 sehingga semua petak pada papan catur tersebut dapat
diserang oleh sekurang-kurangnya salah satu dari himpunan ratu tersebut dengan
satu langkah. Masalah ”dominasi ratu” pada permainan catur yang menjadi tonggak
sejarah lahirnya dari himpunan dominasi pada dasarnya dapat dimodelkan dengan
teori graf.
Petak pada papan catur direpresentasikan sebagai simpul pada konstruksi graf
dan dua simpul dikatakan terhubung jika petak yang mewakili simpul tersebut dapat
dicapai oleh ratu pada petak lain dengan satu langkah. Jumlah minimum ratu
yang memungkinkan untuk menyerang semua petak pada papan catur berukuran
8 x 8 dengan satu langkah adalah bilangan dominasi ratu. Setelah dilakukan
penelitian, akhirnya ditemukan bilangan dominasi ratu pada papan catur berukuran
8 x 8 adalah 5. Secara matematis, himpunan dominasi dipelajari sejak tahun
1960 yang kemudian berkembang pada berbagai aplikasi. Menurut Rofiah (2014),
himpunan dominasi merupakan suatu konsep penentuan simpul seminimal mungkin
pada graf dengan ketentuan simpul sebagai himpunan dominasi menjangkau simpul
yang ada disekitarnya. Selain itu, terdapat pula pengembangan dalam bilangan
dominasi mengenai pemadaman kebakaran. Dalam penulisan tersebut peletakan
mobil kebakaran didapat dari minimum bilangan dominasi, dimana setiap mobil
kebakaran dapat mendominasi beberapa wilayah yang bertetangga dengan posisi
mobil kebakaran tersebut.
Penelitian tentang bilangan dominasi telah banyak dilakukan antara lain oleh
Jumani (2012) yang berjudul ”Domination Number of Prism over Cycle Cn”.
Dalam penelitian tersebut ditentukan bilangan dominasi dari operasi kartesian graf
lingkaran Cn dan K2, dimana n ≥ 3 sedemikian γ(Cn × K2) = n
2
, jika n ≡
−4(mod 4). Snyder (2011) dalam penelitiannya ”c-Dominating sets for families
of graphs”. Dalam tulisan tersebut ditentukan bilangan dominasi pada graf Grid
untuk G(2×n), G(3×n) dan G(4×n) dengan menentukan bilangan c sedemikian
γ(G) = c|G| untuk 0 ≤ c ≤ 1.
Salah satu topik bilangan dominasi suatu graf yang belum diteliti adalah
suatu graf baru yang diperoleh dengan menambahkan satu atau lebih simpul
yang berderajat 2 ke satu atau lebih sisi pada G. Dalam teori graf, bilangan
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dominasi, dinotasikan γ(G), adalah kardinalitas minimum dari sebuah himpunan
dominasi. Dan, di antara simpul merupakan elemen himpunan dominasi dengan
simpul yang lainnya memiliki jarak kurang dan atau sama dengan dua. Sehingga
dalam penelitian ini akan ditentukan bilangan dominasi jarak dua γ2 dari graf-
graf sederhana yaitu graf lintasan, graf lingkaran, graf prisma, serta subdivisi graf
prisma. Selain itu, bilangan dominasi jarak satu pada subdivisi graf prisma yang
belum pernah ditemukan juga akan diteliti. Kemudian dicari relasi antara bilangan
dominasi jarak satu dan jarak dua dari hasil yang diperoleh. Himpunan dominasi
jarak dua yang dinotasikan dengan A2, yaitu subset dari V (G) sedemikian hingga
simpulG yang bukan elemenA2 memiliki jarak maksimal 2 terhadap simpul-simpul
di A2. Bilangan dominasi jarak dua γ2 merupakan kardinalitas minimum di antara
himpunan dominasi jarak dua.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengadakan penelitian yang
berjudul ”Bilangan Dominasi Berjarak Dua pada Graf Prisma dan Subdivisinya”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Berapakah bilangan dominasi jarak dua pada graf Prisma?
2. Berapakah bilangan dominasi jarak satu dan dua pada Subdivisi graf Prisma?
3. Bagaimana relasi antara bilangan dominasi jarak satu dan bilangan dominasi
jarak dua pada Subdivisi graf Prisma?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi oleh ruang lingkup,
antara lain:
1. Jenis graf yang digunakan pada penelitian ini adalah graf tidak berarah.
2. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah bilangan dominasi jarak satu dan
dua dari graf Prisma beserta subdivisi homogennya.
3. Subdivisi yang digunakan pada penelitian ini adalah Subdivisi Homogen
dengan menyisipkan satu simpul pada setiap sisi graf prisma.
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan dan batasan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bilangan dominasi jarak dua pada graf Prisma.
2. Mengetahui bilangan dominasi jarak satu dan dua pada Subdivisi graf Prisma.
3. Mengidentifikasi relasi antara bilangan dominasi jarak satu dan bilangan
dominasi jarak dua pada Subdivisi graf Prisma.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Sebagai salah satu kontribusi terhadap berkembangnya pengetahuan baru
dalam bidang teori graf, khususnya dalam ruang lingkup himpunan dominasi
dan bilangan dominasi pada graf,
2. Sebagai salah satu kontribusi terhadap aplikasi pos pertolongan pertama
(Gross dan Jay Yellen, 2006), masalah penempatan pusat radar, dll (Gupta,
2013),
3. Sebagai salah satu motivasi kepada pembaca untuk melakukan penelitian
tentang bilangan dominasi jarak dua pada graf-graf yang lain atau dengan
pengembangan konsep yang terkait dengan dominasi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
2.1 Terminologi Dasar Graf
Graf digunakan untuk mempresentasikan objek-objek diskrit dan hubungan
antara objek-objek tersebut. Representasi visual dari graf adalah dengan
menyatakan objek dinyatakan sebagai simpul, sedangkan hubungan antar objek
dinyatakan dengan garis. Secara matematis, graf didefinisikan sebagai berikut.
Definisi 2.1. Graf G adalah himpunan tak kosong yang berhingga dari objek-
objek yang disebut simpul (vertex) bersama dengan himpunan pasangan tak terurut
dari simpul-simpul berbeda di G yang disebut sisi (edge). Himpunan simpul dari G
dinotasikan dengan V (G), sedangkan himpunan sisi dinotasikan dengan E(G).
Perhatikan graf G yang memuat simpul V (G) dan himpunan sisi E(G) secara
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.1 seperti berikut ini:
Gambar 2.1: Graf G yang berorder 5
V (G) = {v1, v2, v3, v4, v5}
E(G) = {e1, e2, e3, e4, e5}
Simpul pada graf dapat dilabeli dengan huruf, angka, atau dengan menggu-
nakan huruf dan angka. Misalkan u dan v adalah simpul-simpul pada suatu graf,
maka sisi yang menghubungkan simpul u dan v dinyatakan dengan pasangan (u, v)
atau dilambangkan dengan e. Banyak simpul pada graf G disebut order dari G
dinotasikan |G|, sedangkan banyak sisi disebut size dari G dinotasikan ‖ G ‖. Graf
yang ordernya berhingga disebut graf berhingga.
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2.2 Dasar - dasar Teori Graf
Menurut Siang (2009), graf yang tidak memiliki simpul sehingga tidak memiliki
garis disebut Graf Kosong. Jika semua garisnya berarah, maka grafnya disebut
Graf Berarah (Directed Graph/ Digraph). Jika semua garisnya tidak berarah, maka
grafnya disebut Graf Tak Berarah (Undirected Graph).
a. Graf Berarah (Directed Graph/ Digraph)
Pada Gambar 2.2 dinyatakan bahwa, graf yang setiap sisinya diberikan orientasi
arah disebut sebagai graf berarah, biasanya menyebut sisi berarah dengan sebutan
busur (arc). Pada graf berarah, (u, v) dan (v, u) menyatakan dua buah busur yang
berbeda, dengan kata lain (u, v) 6= (v, u). Untuk busur (u, v), simpul u dinamakan
simpul asal (initial vertex) dan simpul v dinamakan simpul terminal (terminal
vertex).
Gambar 2.2: Graf berarah directed graph/ digraph
b. Graf Tak Berarah (Undirected Graph)
Graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah disebut graf tak berarah. Pada
Gambar 2.3 merupakan graf tak berarah, urutan pasangan simpul yang dihubungkan
oleh sisi tidak diperhatikan. Jadi, (u, v) = (v, u) adalah sisi yang sama.
Gambar 2.3: Graf Tak Berarah (Undirected Graph)
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2.2.1 Adjacent dan Incident
Definisi 2.2. Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan simpul u dan v. Jika e =
(u, v) adalah sisi pada grafG, maka u dan v adalah simpul yang terhubung langsung
(adjacent). Sedangkan u dan e, sama halnya dengan v dan e disebut terkait langsung
(incident). Jika e1 dan e2 berbeda pada G terkait langsung (incident) dengan sebuah
simpul bersama, maka e1 dan e2 disebut sisi adjacent.
Untuk mempermudah penulisan, selanjutnya simpul u atau v akan disimbolkan
dengan vk, sedangkan sisi e = (u, v) akan disimbolkan dengan el, dengan k adalah
nomor dari simpul dan l adalah nomor dari sisi. Perhatikan Gambar 2.4 berikut.
Gambar 2.4: Graf G dengan simpul Adjacent dan Incident
Berdasarkan Gambar 2.4, maka simpul v1 dan v2 terhubung langsung
(adjacent), demikian juga dengan v1 dan v3, v1 dan v4, serta v4 dan v5. Simpul
v1 dan v5 tidak terhubung langsung, demikian juga dengan simpul v2 dan v5, serta
simpul v3 dan v5.
Sisi e1 terkait langsung (incident) dengan simpul v1 dan v2. Sisi e2 terkait
langsung dengan simpul v1 dan v3. Sisi e1 tidak terkait langsung dengan simpul v3
dan v4. Perlu diperhatikan bahwa satu sisi hanya dapat terkait langsung dengan dua
simpul yang berbeda. Hal ini karena satu sisi hanya menghubungkan dua simpul
yang berbeda.
2.2.2 Derajat Suatu Simpul
Misal G adalah graf, dan v adalah suatu simpul di G. Derajat v adalah
banyaknya sisi yang terkait langsung pada v dan dinotasikan oleh deg(v) atau d(v).
Menurut Chartrand dan Lesniak (1986), derajat suatu simpul v pada sebuah graf
G, ditulis dengan deg(v) atau d(v), adalah jumlah sisi yang incident pada v. Dengan
kata lain, jumlah sisi yang memuat v sebagai simpul ujung. Simpul v dikatakan
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genap atau gasal tergantung dari jumlah deg(v) genap atau gasal. Suatu simpul
derajat 0 disebut suatu simpul terisolasi dan simpul yang berderajat 1 disebut simpul
ujung.
Menurut Nora dan Gerhard (1994), barisan derajat adalah barisan monoton naik
dari derajat simpul pada suatu graf. Jika bilangan dari barisan derajat membentuk
partisi grafik, maka barisan derajat dapat dibentuk menjadi graf. Jumlah elemen
dari barisan derajat pada suatu graf dengan sisi yang menghubungkan dua simpul.
Perhatikan Gambar 4.7 berikut.
Gambar 2.5: Graf G yang memiliki barisan derajat 2, 2, 2, 1, 1
2.3 Graf Terhubung dan Graf Tidak Terhubung
Keterhubungan dua buah simpul merupakan suatu hal yang penting di dalam
graf. Dua buah simpul u dan simpul v dikatakan terhubung jika terdapat lintasan
dari u ke v dengan u 6= v. Jika dua buah simpul terhubung maka pasti merupakan
simpul yang pertama dapat dicapai dari simpul kedua. Dan, jika setiap pasang
simpul di dalam graf terhubung, maka graf tersebut dapat dikatakan graf terhubung.
Definisi 2.2.3. Graf tak berarah G disebut graf terhubung (connected graph),
jika untuk setiap pasang simpul u dan v di dalam himpunan V terdapat lintasan dari
u ke v yang juga berarti lintasan dari u ke v. Jika tidak, maka G disebut graf tak
terhubung (disconnected graph). Perhatikan Gambar 2.6 di bawah ini.
2.2.4 Graf Isomorfik (Isomorphic Graph)
Dua buah graf dikatakan isomorfik jika kedua graf tersebut mempunyai struktur
yang sama namun berbeda cara pemberian label simpul-simpul dan sisi-sisinya,
atau cara menggambarkannya. Label simpul-simpul dari graf G dan H menjadi
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Gambar 2.6: (a) Graf Terhubung dan (b) Graf Tidak Terhubung
hasil dari dua graf yang sama. Gambar 2.8 merupakan salah satu contoh dari dua
buah graf yang isomorfik.
Menurut Gross dan Yellen (2006), dua buah grafG1 danG2 dikatakan isomorfik
jika terdapat suatu fungsi bijektif φ: V (G1)←→ V (G2) sedemikian hingga simpul
u dan v bertetangga dalam G1 ←→ φ(u) dan φ(v) bertetangga dalam G2. Fungsi
φ dinamakan sebuah fungsi isomorfik. Notasi dari dua buah graf G1 dan G2 yang
isomorfik adalahG1 ∼= G2. Jika grafG1 danG2 isomorfik, maka kedua graf tersebut
selalu memenuhi 3 syarat sebagai berikut:
1. Jumlah simpul G1 = jumlah simpul G2 (jumlah simpul yang sama).
2. Jumlah sisi G1 = jumlah sisi G2 (jumlah sisi yang sama).
3. Memiliki jumlah simpul berderajat tertentu yang sama dalam grafG1 danG2.
Menurut Hartsfile (1994), ketiga syarat tersebut belum cukup menjamin bahwa
kedua graf tersebut isomorfik. Untuk menunjukkan bahwa graf G1 dan G2
isomorfik, maka dapat dilihat dari matriks ketetanggaan kedua graf tersebut sama.
Misalkan G = (V,E) adalah graf dengan n simpul, n ≥ 1. Matriks
ketetanggaan (adjacency matrix) graf G adalah dwimatra yang berukuran n × n.
Bila matrik tersebut dinamakan A = [ai,j], maka
ai,j =
{
1, jika simpul i dan j bertetangga
0, jika i dan j tidak bertetangga
Pada Gambar 2.7 memperlihatkan empat simpul dengan matriks ketetang-
gaannya.
2.3 Jenis - jenis Graf
Graf-graf sederhana yang tergolong well known graph yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi graf Lintasan dan graf Lingkaran. Berikut definisi dari
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Gambar 2.7: Graf dengan matriks ketetanggaannya
Gambar 2.8: Dua buah graf yang isomorfik
masing-masing graf tersebut.
2.3.1 Graf Lintasan
Graf Lintasan yang dinotasikan dengan Pn merupakan graf terhubung sederhana
yang membentuk lintasan yang terdiri dari n simpul dan n − 1 sisi dengan n ≥ 2.
Kedua simpul ujung pada graf ini merupakan simpul ujung, yaitu simpul dengan
derajat sama dengan satu, sedangkan simpul yang lain berderajat dua.
Gambar 2.9: Graf Lintasan P5
2.3.2 Graf Lingkaran
Graf lingkaran adalah graf terhubung sederhana yang memiliki n simpul dan n
sisi untuk setiap simpulnya berderajat dua. Graf lingkaran dengan n simpul dilam-
bangkan dengan Cn dengan n ≥ 3.
2.4 Graf Prisma
Menurut Baca dan Miller (2008), graf prisma Cm × Pn didefinisikan sebagai
produk kartesian dari sebuah lingkaran Cm dengan m simpul dan sebuah lintasan
Pn dengan n simpul, dengan m,n ∈ N .
Simpul-simpul pada graf prisma dinotasikan dengan dua huruf seperti
(a, x), (a, y), (a, z) pada Gambar 2.11 (c).
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Gambar 2.10: Graf Lingkaran C5
Gambar 2.11: (a) G1 = Cm, (b) G2 = Pn, dan (c) G = C5 × P3
2.5 Subdivisi Graf Prisma
Menurut Chartrand dan Zhang (2005), subdivisi graf G dinotasikan dengan
S(G) adalah suatu graf baru yang ditambahkan dengan satu atau lebih simpul
berderajat dua pada satu atau lebih sisi di G. Sedangkan, subdivisi homogen
SH(G) adalah suatu graf baru yang diperoleh dengan menambahkan sebuah simpul
berderajat dua di setiap sisi pada graf G. Perhatikan Gambar 2.12.
Gambar 2.12 (a) adalah graf prisma C5 × P3 dengan penambahan simpul
berderajat dua pada sisi e1, e2 dan penambahan dua simpul berderajat dua pada
sisi e5, terlihat pada Gambar 2.12 (b). Sedangkan, pada Gambar 2.12 (c) adalah
subdivisi homogen dari graf prisma SH(C5 × P3), yaitu penambahan satu simpul
berderajat dua pada setiep sisi graf prisma pada Gambar 2.12 (a).
2.6 Himpunan Dominasi dan Bilangan Dominasi
2.6.1 Definisi Himpunan Dominasi dan Bilangan Dominasi
Menurut Haynes (1996), himpunan dominasi (Dominating Set) adalah suatu
himpunan bagian A dari himpunan simpul V (G) dimana simpul-simpul yang tidak
berada pada A terhubung langsung dengan minimal satu simpul A. Himpunan
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Gambar 2.12: (a) Graf prisma C5 × P3, (b) Subdivisi Graf prisma S(C5 × P3), (c)
Subdivisi Homogen Graf prisma SH(C6 × P3) dengan menyisipkan
satu simpul di setiap sisi-sisinya
dominasi minimal adalah himpunan dominasi yang tidak ada simpul yang dapat
dihilangkan tanpa mengubah dominasinya. Bilangan dominasi adalah kardinalitas
minimum dari sebuah himpunan dominasi. Bilangan dominasi jarak satu pada graf
G dinotasikan dengan γ1(G).
Pada Gambar 2.13 (a) menunjukkan contoh himpunan jarak satu pada suatu
graf. Misalkan A = {a1, a3, a4} dari observasi tampak bahwa A bukan himpunan
dominasi karena a6 tidak didominasi oleh simpul manapun dalam A. Sekarang,
misalkan A = {a2, a3, a4}. Oleh karena semua simpul di graf pada Gambar 2.13
(b) didominasi oleh a2, a3, a4 ∈ A, makaA adalah himpunan dominasi. Tetapi tidak
dapat dikatakan bahwa |A| = 3 adalah bilangan dominasi, karena dapat diperoleh
himpunan dominasi dengan kardinalitas yang lebih kecil, yaitu jika A = {a2, a4}
12
pada Gambar 2.13 (c). Oleh karena itu, untuk graf G tidak mungkin mempunyai
himpunan pembeda dengan kardinalitas |A| = 1, maka himpunan dominasi dengan
kardinalitas 2 adalah minimum. Dengan demikian, γ1(G) = 2.
Gambar 2.13: Himpunan Dominasi Jarak Satu
Pada Gambar 2.14 (a) menunjukkan contoh himpunan dominasi jarak dua
pada suatu graf. Misalkan A = {b4} dari observasi tampak bahwa A bukan
himpunan dominasi, karena terdapat b1 tidak didominasi oleh simpul manapun
dalam A. Sekarang, misalkan A = {b1, b4}. Oleh karena semua simpul di graf pada
Gambar 2.14 (b) didominasi oleh b1, b4 ∈ A, maka A adalah himpunan dominasi.
Tetapi tidak dapat dikatakan bahwa |A| = 2 adalah bilangan dominasi, karena
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dapat diperoleh himpunan dominasi dengan kardinalitas yang lebih kecil, yaitu jika
A = {b7} terlihat pada Gambar 2.14 (c). Oleh karena itu, untuk graf G mempunyai
himpunan pembeda dengan kardinalitas |A| = 1. Dengan demikian, γ2(G) = 1.
Gambar 2.14: Himpunan Dominasi Jarak Dua
2.6.2 Hasil-hasil Penelitian Bilangan Dominasi
Pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 disajikan beberapa hasil penelitian mengenai
bilangan dominasi jarak satu pada graf Lintasan, dan graf Lingkaran yang akan
dibandingkan dengan bilangan dominasi jarak dua untuk menentukan relasinya.
Mengenai batas atas bilangan dominasi adalah banyaknya simpul pada graf.
Ketika paling sedikit satu simpul yang dibutuhkan untuk himpunan dominasi di
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Tabel 2.1: Hasil-Hasil Penelitian Bilangan Dominasi Jarak Satu pada Graf
Sederhana
Graf Bilangan Dominasi
Graf Lintasan (Pm) γ(Pm) = dm3 e
Graf Lingkaran (Cn) γ(Cn) = dn3 e
Sumber: Goddard, Henning, 2006
Tabel 2.2: Hasil-Hasil Penelitian Bilangan Dominasi Jarak Dua pada Graf
Sederhana
Graf Bilangan Dominasi
Graf Lintasan (Pm) γ2(Pm) = dm5 e
Graf Lingkaran (Cn) γ2(Cn) = dn5 e
Sumber: Umilasari, Reni, 2015
graf, maka 1 ≤ γ(G) ≤ n untuk setiap graf berordo n.
Menurut Alfarisi, dkk. (2014), hasil penelitian bilangan dominasi jarak satu
pada graf prisma untuk m ≥ 3 dan n ≥ 2. Bilangan dominasi berjarak
satu graf prisma adalah γ(Dm,n) ≤ dmn4 e. Nilai dari bilangan dominasi selalu
γ(G) ≤ |V (G)|. Himpunan dominasi jarak satu graf prisma dinotasikan A(G), dan
A(G) ⊆ V (G).
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BAB III
METODA PENELITIAN
Pada bagian ini diuraikan beberapa metode penelitian yang akan digunakan
dalam pengerjaan untuk mencapai tujuan penelitian dan langkah - langkahnya
sebagai berikut.
1. Pemahaman konsep dan studi literatur
Pada tahap ini dilakukan pemahaman konsep dan studi literatur dari berbagai
sumber mengenai himpunan dominasi dan bilangan dominasi pada graf-graf
sederhana, serta graf prisma.
2. Tahapan Penelitian
Gambar 3.1: Rancangan Penelitian
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• Mengkonstruksi graf Prisma dan subdivisi homogennya.
• Menentukan himpunan dominasi jarak dua dari graf Prisma.
• Menentukan himpunan dominasi jarak satu dan dua dari subdivisi
homogen graf Prisma.
• Menentukan hipotesis bilangan dominasi berdasarkan penentuan
himpunan dominasi.
• Membuktikan hipotesis bilangan dominasi dari graf Prisma dan
subdivisi homogennya.
• Menentukan relasi antara bilangan dominasi jarak satu dan dua dari
subdivisi homogen graf Prisma.
3. Evaluasi
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap analisa yang telah diker-
jakan pada tahap penelitian, sehingga dapat diperoleh suatu simpulan.
4. Diseminasi hasil penelitian
Tahap diseminasi hasil penelitian meliputi presentasi pada seminar dan
publikasi paper dalam prosiding atau jurnal baik nasional maupun interna-
sional.
5. Penyusunan laporan
Laporan penelitian ditulis dalam sebuah proposal tesis dengan sistematika
penulisan yang telah ditentukan, yang meliputi: Bab 1. Pendahuluan, Bab 2.
Kajian Pustaka dan Dasar Teori, Bab 3. Metoda Penelitian, Bab 4. Pemba-
hasan, serta Bab 5. Simpulan dan Saran.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dibahas bilangan dominasi jarak satu dan dua pada subdivisi graf
prisma. Selanjutnya, pada penelitian ini akan dibahas hubungan antara bilangan
dominasi jarak satu dan dua pada subdivisi graf prisma.
4.1 Bilangan Dominasi Jarak Dua dari Graf Prisma
Subbab ini menjelaskan bilangan dominasi jarak dua pada graf prisma. Menurut
Baca dan Miller (2008), graf prismaCm×Pn didefinisikan sebagai produk kartesian
dari sebuah lingkaran Cm dengan m simpul dan sebuah lintasan Pn dengan n
simpul, dengan m,n ∈ N dan Cm × Pn ∼= Dm,n.
Hasil kali produk kartesian antara graf G1 dan graf G2 adalah graf yang
dinotasikan dengan G ∼= G1 × G2, menghasilkan sebuah graf baru G yang
mempunyai himpunan simpul V (G) = V (G1) × V (G2) dan dua simpul (u1, u2)
dan (v1, v2) dari graf G terhubung langsung jika dan hanya jika u1 = v1 dan
{u2, v2} ∈ E(G2) atau u2 = v2 dan {u1, v1} ∈ E(G1). Definisi hasil kali produk
kartesian menyatakan bahwa G1×G2 dan G2×G1 adalah graf isomorfik. Gambar
4.1 mengilustrasikan graf hasil kali produk kartesian C6 × P2.
Gambar 4.1: Graf Prisma C6 × P2 ∼= D6,2
Graf prisma Dm,n untuk sebarang m,n dengan m ≥ 3 dan n ≥ 2 dapat dilihat
pada Gambar 4.2. Graf prisma dapat dibentuk dengan menghubungkan simpul-
simpul graf lingkaran Cm dengan graf lintasan Pn. Graf prisma merupakan graf
19
dengan V (Dm,n) = {xi,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} dan E(Dm,n) = {xi,jxi,j+1|1 ≤
i ≤ m − 1; 1 ≤ j ≤ n} ∪ xi,jxi+1,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n − 1} ∪ xm,jx1,j|1 ≤
j ≤ n}, serta p = |V | = mn dan q = |E| = m(2n− 1).
Gambar 4.2: Graf Prisma Cm × Pn ∼= Dm,n
Pada simpul x1,1 berada di simpul dalam graf lingkaran Cm yang berderajat
3 dan diambil dari simpul yang berada di sebelah kanan atas. Untuk simpul xi,j
artinya, i adalah indeks dari simpul di graf lingkaran Cm, dan j adalah indeks dari
simpul di graf lintasan Pn. Misalnya, simpul x3,2 artinya simpul ke-3 yang terdapat
di graf lingkaran Cm dan simpul ke-2 yang terdapat di graf lintasan Pn.
Dalam subbab ini dijelaskan bilangan dominasi jarak dua pada graf prismaDm,n
untuk sebarang nilai m,n dengan m ≥ 3 dan n ≥ 2 yang dinotasikan γ2(Dm,n).
Pada Gambar 4.3 langkah-langkah untuk menentukan bilangan dominasi
berjarak dua.
1. Ambil simpul yang berderajat 4 sebagai himpunan dominasinya.
2. Ambil simpul yang bertetangga dengan simpul tersebut dan berjarak dua.
3. Apabila simpul yang berderajat 4 dan berjarak dua sudah mendominasi
beberapa simpul dan tidak ada simpul yang berderajat 4 yang akan diambil,
maka menentukan bilangan dominasinya.
4. Jika bilangan dominasinya sudah minimum, maka proses menentukan
bilangan dominasi sudah selesai.
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5. Jika bilangan dominasinya tidak minimum, maka ulangi Langkah pertama
dan Langkah kedua.
6. Apabila simpul yang berderajat 4 dan berjarak dua belum mendominasi
beberapa simpul dan tidak ada simpul yang berderajat 4 yang akan diambil,
maka ambil simpul yang belum didominasi pada Langkah pertama.
7. Ulangi Langkah keempat dan Langkah kelima.
Gambar 4.3: Langkah-langkah untuk menentukan bilangan dominasi berjarak dua.
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Teorema 4.1. Diberikan graf prisma jarak duaDm,n yang diperoleh dari Cm×Pn
untuk n ≥ 2. Bilangan dominasi jarak dua graf prisma Dm,n adalah
γ2(Cm × Pn)) =

dmn
8
e jikam ≥ 3; n = 2
dm(n+1)
12
e jikam ≥ 3; n ≡ 0 (mod 3)
bm(n+1)+12
12
c jikam ≥ 3; n ≡ 1 (mod 3)
ataum ≡ 0 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
ataum ≡ 2 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
dm(n+1)+12
12
e jikam ≡ 1 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
Bukti: Jumlah simpul pada graf Cm × Pn adalah mn. Misalkan Cnm adalah graf
lingkaran Cm ke-n dan Pmn adalah graf lintasan Pn ke-m. Himpunan dominasi
jarak dua graf Cm × Pn berupa simpul-simpul di V (Cnm) ∩ V (Pmn ). Jika elemen
himpunan dominasi A2 merupakan elemen himpunan simpul V (Cnm) ∩ V (Pmn ).
1. m ≡ 0 (mod 3)
Ambil simpul di A2 ⊆ V (Cnm) ∩ V (Pmn ), karena graf lingkaran Cnm
merupakan graf yang berderajat 4 dan setiap simpul graf lingkaran Cnm
di graf Cm × Pn terhubung dengan simpul-simpul pada graf lintasan
Pmn , maka untuk setiap x3i−2,3j+1 ∈ A2 V (Cnm) ∩ V (Pmn ) dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n} dapat mendominasi maksimum 9 simpul, yaitu dua kali
4 simpul tetangga dan dirinya sendiri. Untuk setiap simpul x3i−2,3j+1 ∈ A2
di n ≡ 0 (mod 3) dapat mendominasi maksimum 9 simpul, yaitu simpul
x3i−2,3j+1;x3i−2,3j+2;x3i−2,3j+3;x3i−1,3j;x3i−1,3j+1;x3i−1,3j+2;x3i,3j;x3i,3j+1
dan x3i,3j+2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, simpul x3i−2,1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara
lain simpul x3i−2,1;x3i−2,2;x3i−2,3;x3i−1,1;x3i−1,2;x3i,1 dan x3i,2 dengan
i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Terdapat juga simpul x5i−1,3 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x5i−3,3;x5i−2,3;x5i−1,3;x5i,3 dan x5i+1,3
dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Untuk simpul x5i−3,3j ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 3)
dapat mendominasi 2 simpul, antara lain simpul x5i−3,3j dan x5i−2,3j dengan
i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Pada n ≡ 1 (mod 3), simpul x3i−2,3j+1 ∈ A2 dapat mendominasi
maksimum 5 simpul, yaitu simpul x3i−2,3j+1;x3i−1,3j;x3i−1,3j+1;x3i,3j dan
x3i,3j+1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan,
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untuk simpul x3i−2,1 ∈ A2 dapat mendominasi maksimum 7 simpul, antara
lain simpul x3i−2,1;x3i−2,2;x3i−2,3;x3i−1,1;x3i−1,2;x3i,1 dan x3i,2 untuk i ∈
{1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Pada n ≡ 2 (mod 3) terdapat simpul x3i−2,3j+1 ∈ A2 yang dapat
mendominasi maksimum 8 simpul, antara lain simpul x3i−2,3j+1;x3i−2,3j+2;
x3i−1,3j;x3i−1,3j+1;x3i−1,3j+2;x3i,3j;x3i,3j+1 dan x3i,3j+2 dengan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Untuk simpul x3i−2,1 ∈ A2 pada n ≡ 2 (mod 3) dapat
mendominasi 6 simpul, yaitu simpul x3i−2,1;x3i−2,2;x3i−1,1;x3i−1,2;x3i,1 dan
x3i,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}.
Jika γ2(Cm × Pn) ≤ dm(n+1)12 e adalah bilangan dominasi jarak dua yang
minimum untuk m ≥ 3 dan n ≡ 0 (mod 3), maka andaikan γ2(Cm × Pn) ≤
m(n+1)
12
− 1. Karena setiap simpul di A2 maksimum dapat mendominasi 12
simpul, maka banyak simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
(m(n+1)
12
− 1)12 = m(n+ 1)− 12 < m(n+ 1).
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
Cm × Pn yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat
didominasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(Cm × Pn)  m(n+1)12 −
1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar m(n+1)
12
− 1.
Jadi, pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ2(Cm × Pn) ≤ m(n+1)12
merupakan bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada Cm × Pn.
2. m ≡ 1 (mod 3)
Ambil simpul di A2 ⊆ V (Cnm) ∩ V (Pmn ), karena graf lingkaran Cnm
merupakan graf yang berderajat 4 dan setiap simpul graf lingkaran Cnm di graf
Cm×Pn terhubung dengan simpul-simpul pada graf lintasan Pmn , maka untuk
setiap x1,3j+1;x3i+2,3j+1 ∈ A2 V (Cnm) ∩ V (Pmn ) dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}
dapat mendominasi maksimum 9 simpul, yaitu dua kali 4 simpul tetangga
dan dirinya sendiri. Setiap simpul x1,3j+1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x1,3j+1;x1,3j+2;x1,3j+3;x2,3j;x2,3j+1;x2,3j+2;x3i+1,3j;x3i+1,3j+1 dan simpul
x3i+1,3j+2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan,
setiap simpul x3i+2,3j+1 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 3) dapat mendominasi
maksimum 9 simpul, yaitu simpul x3i+2,3j+1;x3i+2,3j+2;x3i+2,3j+3;
x3i+1,3j;x3i+1,3j+1;x3i+1,3j+2;x3i+3,3j;x3i+3,3j+1 dan x3i+3,3j+2 dengan
i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat simpul x3i+2,1;x1,1 ∈ A2
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dapat mendominasi 7 simpul. Untuk setiap simpul x3i+2,1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x3i+2,1;x3i+2,2;x3i+2,3;x3i+1,1; x3i+1,2;x3i+3,1 dan
x3i+3,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Sedangkan, untuk simpul x1,1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x1,1;x1,2;x1,3;x2,1;x2,2;x3i+1,1 dan x3i+1,2 dengan
i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat simpul x3,5j+3 ∈ A2 yang dapat mendominasi
6 simpul, yaitu simpul x3,5j+1;x3,5j+2;x3,5j+3;x3,5j+4;x2,5j+4 dan x5,5j+4
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat juga simpul x3,3 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x3,1;x3,2;x3,3;x3,4 dan x3,5. Untuk
simpul x3,3i+3 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 3) dapat mendominasi 3 simpul, antara
lain simpul x2,3j+3;x3,3j+3 dan x4,3j+3 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Pada simpul x1,3j+1;x3i+2,3j+1 ∈ A2 untuk n ≡ 2 (mod 3)
dapat mendominasi maksimum 8 simpul. Simpul x1,3j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x1,3i+1;x1,3j+2;x2,3j;x2,3j+1;x2,3j+2;x3i+1,3j;x3i+1,3j+1
dan x3i+1,3j+2 untuk i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, untuk simpul x3i+2,3j+1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x3i+2,3j+1;x3i+2,3j+2;x3i+1,3j;x3i+1,3j+1;x3i+1,3j+2;x3i+3,3j;x3i+3,3j+1 dan
x3i+3,3j+2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk simpul
x1,1;x3i+2,1 ∈ A2 pada n ≡ 2 (mod 3) dapat mendominasi 6 simpul.
Simpul x1,1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul x1,1;x1,2;x2,1;x2,2x3i+1,1
dan x3i+1,2 untuk i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Sedangkan, simpul x3i+2,1 ∈ A2
dapat mendominasi simpul x3i+2,1;x3i+2,2;x3i+1,1;x3i+1,2;x3i+3,1 dan x3i+3,2
dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat simpul x3,5j−2 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 5 simpul, antara lain x3,5j;x3,5j−1;x3,5j−2;x3,5j−3 dan x3,5j−4
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat juga simpul x3,5j+3 ∈ A2 yang
mendominasi 3 simpul, yaitu simpul x3,5j+1;x3,5j+2 dan x3,5j+3dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk simpul x3,2 ∈ A2 di n = 2 yang
mendominasi 2 simpul, yaitu simpul x3,1 dan simpul x3,2.
Pada n ≡ 1 (mod 3), simpul x1,1;x3i+2,1 ∈ A2 dapat mendominasi
maksimum 7 simpul. Simpul x1,1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x1,1;x1,2;x1,3;x2,1;x3i+1,1 dan x3i+1,2. Sedangkan, simpul x3i+2,1 ∈ A2
dapat mendominasi simpul x3i+1,1;x3i+1,2;x3i+2,1;x3i+2,2;x3i+2,3;x3i+3,1 dan
x3i+3,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Simpul x1,3j+1;x3i+2,3j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi 5 simpul. Simpul x1,3j+1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x1,3j+1;x2,3j;x2,3j+1;x3i+1,3j dan x3i+1,3j dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan
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j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk simpul x3i+2,3j+1 ∈ A2 yang dapat
mendominasi simpul x3i+1,3j;x3i+1,3j+1;x3i+2,3j+1;x3i+3,3j dan x3i+3,3j+1
dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat simpul x3,5j−2 ∈
A2 dapat mendominasi 4 simpul, antara lain simpul x3,5j−1;x3,5j−2;x3,5j−3
dan x3,5j−4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat juga simpul x3,3j+3 ∈ A2
dapat mendominasi 2 simpul, yaitu simpul x3,3j+3 dan simpul x3,3j+4 dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
3. m ≡ 2 (mod 3)
Ambil simpul di A2 ⊆ V (Cnm) ∩ V (Pmn ), karena graf lingkaran Cnm
merupakan graf yang berderajat 4 dan setiap simpul graf lingkaran Cnm di graf
Cm×Pn terhubung dengan simpul-simpul pada graf lintasan Pmn , maka untuk
setiap x1,3j+1;x3i+3,3j+1 ∈ A2 V (Cnm) ∩ V (Pmn ) dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}
dapat mendominasi maksimum 9 simpul, yaitu dua kali 4 simpul tetangga
dan dirinya sendiri. Setiap simpul x1,3j+1 ∈ A2 dapat mendominasi
simpul x1,3j+1;x1,3j+2;x1,3j+3;x2,3j;x2,3j+1;x2,3j+2;x3i+1,3j;x3i+1,3j+1 dan
x3i+1,3j+2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan,
untuk setiap simpul x3i+3,3j+1 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 3) dapat mendominasi
maksimum 9 simpul, yaitu simpul x3i+2,3j;x3i+2,3j+1;x3i+2,3j+2;x3i+3,3j+1;
x3i+3,3j+2;x3i+3,3j+3;x3i+4,3j;x3i+4,3j+1 dan x3i+4,3j+2 dengan i ∈
{1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul x1,1;x3i−2,1 ∈ A2
dapat mendominasi 7 simpul. Simpul x1,1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x1,1;x1,2;x1,3;x2,1;x2,2;x3i+2,1 dan x3i+2,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}.
Sedangkan, untuk setiap x3i−2,1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul x3i+2,1;
x3i+2,2;x3i+3,1;x3i+3,2;x3i+3,3;x3i+4,1 dan x3i+4,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}.
Terdapat juga simpul x3,5j+3;x4,5j+3 ∈ A2 yang dapat mendominasi
5 simpul. Setiap simpul x3,5j+3 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x2,5j+4;x3,5j+1;x3,5j+2;x3,5j+3 dan x3,5j+4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, untuk setiap simpul x4,5j+3 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x4,5j+1;x4,5j+2;x4,5j+3;x4,5j+4 dan x5,5j+4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap
simpul x3,3j;x3,3j+3 ∈ A2 dapat mendominasi 4 simpul. Pada simpul
x3,3j ∈ A2 dapat mendominasi simpul x2,3j;x3,3j;x4,3j dan x5,3j dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, simpul x3,3j+3 ∈ A2 dapat mendominasi
simpul x2,3j+3;x3,3j+3;x4,3j+3 dan x5,3j+3 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk
simpul x3i+4,3j ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 3) dapat mendominasi 2 simpul,
antara lain simpul x3i+4,3j dan x3i+5,3j dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan
25
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Pada n ≡ 1 (mod 3), simpul x1,1;x3i−2,1 ∈ A2 dapat mendominasi
maksimum 7 simpul. Setiap simpul x1,1;x3i−2,1 ∈ A2 dapat mendominasi
simpul x1,1;x1,2;x1,3;x2,1;x2,2;x3i+2,1 dan simpul x3i+2,1 dengan i ∈
{1, 2, 3, ...,m}. Sedangkan, untuk setiap simpul x3i−2,1 ∈ A2 yang
dapat mendominasi simpul x3i+2,1;x3i+2,2;x3i+3,1;x3i+3,2;x3i+3,3;x3i+4,1 dan
x3i+4,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}.
Terdapat simpul x1,3j+1;x3i+3,3j+1 ∈ A2 pada n ≡ 1 (mod 3) yang
dapat mendominasi maksimum 5 simpul. Setiap x1,3j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x1,3j+1;x2,3j;x2,3j+1;x3i+2,3j dan simpul x3i+2,3j+1
dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan,
untuk setiap simpul x3i+3,3j+1 ∈ A2 dapat mendominasi simpul
x3i+2,3j;x3i+2,3j+1;x3i+3,3j+1;x3i+4,3j dan simpul x3i+4,3j+1 dengan i ∈
{1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat juga simpul x3,5j−2;x4,5j−2;
x3,5j−2 ∈ A2 pada n ≡ 1 (mod 3) yang dapat mendominasi maksimum
4 simpul. Setiap simpul x3,5j−2 ∈ A2 dapat mendominasi simpul x3,5j−4;
x3,5j−3;x3,5j−2 dan simpul x3,5j−1 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap
simpul x4,5j−2 ∈ A2 dapat mendominasi simpul x4,5j−4;x4,5j−3;x4,5j−2 dan
simpul x4,5j−1 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk setiap simpul
x3,5j+2 ∈ A2 dapat mendominasi simpul dapat mendominasi simpul x3,5j+4;
x3,5j+3;x3,5j+2 dan simpul x3,5j+1 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Pada simpul x1,3j+1;x3i+3,3j+1 ∈ A2 untuk n ≡ 2 (mod 3) dapat
mendominasi maksimum 8 simpul. Setiap simpul x1,3j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x1,3j+1;x1,3j+2;x2,3j;x2,3j+1;x2,3j+2;x3i+2,3j;x3i+2,3j+1
dan simpul x3i+2,3j+2 untuk i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, setiap simpul x3i+3,3j+1 ∈ A2 pada n ≡ 2 (mod 3) dapat
mendominasi simpul x3i+2,3j;x3i+2,3j+1;x3i+2,3j+2;x3i+3,3j+1;x3i+3,3j+2;
x3i+4,3j dan simpul x3i+4,3j+2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul x1,1;x3i+3,1 ∈ A2 dapat
mendominasi maksimum 6 simpul. Setiap simpul x1,1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x1,1;x1,2;x2,1;x2,2;x3i+2,1 dan simpul x3i+2,2 dengan
i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Sedangkan, setiap simpul x3i+3,1 ∈ A2 dapat
mendominasi simpul x3i+2,1;x3i+2,2;x3i+3,1;x3i+3,2;x3i+4,1 dan simpul
x3i+4,2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}. Terdapat simpul x3,5j−2;x4,5j−2 ∈ A2
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yang dapat mendominasi 5 simpul. Untuk setiap simpul x3,5j−2 ∈ A2
dapat mendominasi simpul x3,5j;x3,5j−1;x3,5j−2;x3,5j−3 dan simpul x3,5j−4
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk setiap simpul x4,5j−2 ∈ A2
dapat mendominasi simpul x4,5j;x4,5j−1;x4,5j−2;x4,5j−3 dan simpul x4,5j−4
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Terdapat juga simpul x3,5j+3;x4,5j+3 ∈ A2
yang dapat mendominasi 3 simpul. Untuk setiap simpul x3,5j+3 ∈ A2
dapat mendominasi simpul x3,5j+1;x3,5j+2 dan simpul x3,5j+3 dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk setiap simpul x4,5j+3 ∈ A2
dapat mendominasi simpul x4,5j+1;x4,5j+2 dan simpul x4,5j+3 dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pada n = 2 terdapat simpul x3,2 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 4 simpul, antara lain simpul x3,1;x3,2;x4,1 dan simpul x4,2.
Jika γ2(Cm × Pn) ≤ dm(n+2)+1212 e adalah bilangan dominasi jarak dua yang
minimum untuk m ≡ 1 (mod 3), m ≡ 2 (mod 3), dan n ≡ 2 (mod 3),
maka andaikan γ2(Cm × Pn) ≤ m(n+2)+1212 − 1. Karena setiap simpul di A2
maksimum dapat mendominasi 12 simpul, maka banyak simpul maksimum yang
dapat didominasi adalah
(m(n+2)+12
12
− 1)9 = 3m(n+2)
4
< 3m(n+2)+36
4
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul Cm × Pn
yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat didominasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa γ2(Cm × Pn)  m(n+2)+1212 − 1. Dengan demikian
bilangan dominasinya pasti lebih besar m(n+2)+12
12
− 1. Jadi, pengandaian salah,
sehingga terbukti bahwa γ2(Cm × Pn) ≤ m(n+2)+1212 merupakan bilangan dominasi
jarak dua yang minimum pada Cm × Pn.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa himpunan dominasi jarak dua untuk graf Dm,n
atau graf Cm × Pn adalah A2 = {x3i−2,1;x3i−2,3j+1|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪
{x5i−3,3j; x5i−1,3|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {x1,1;x1,3j+1;x3,3j+3;x3,5j+3;x3,5j−2;
x3,2|1 ≤ j ≤ n} ∪ {x3i+2,1;x3i+2,3j+1|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {x3i+3,1;
x3i+3,3j+1|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {x3,3j;x4,5j+3;x3i+4,3j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤
n} ∪ {x3,5j+2;x4,5j−2|1 ≤ j ≤ n} ∪ {x3,3}.
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4.2 Bilangan Dominasi Jarak Satu dan Dua dari Graf Prisma dan Subdivisi
Homogennya
4.2.1 Bilangan Dominasi Jarak Satu dari Subdivisi Homogen Graf Prisma
Subbab ini menjelaskan bilangan dominasi jarak satu pada subdivisi graf
prisma. Graf subdivisi dari graf G dinotasikan dengan S(G) adalah suatu graf
baru yang ditambahkan dengan satu atau lebih simpul berderajat dua pada satu
atau lebih sisi di G. Sedangkan, subdivisi homogen dari graf G yang dinotasikan
SH(G) adalah suatu graf baru yang diperoleh dengan menambahkan simpul di
setiap sisi-sisi pada graf G. Untuk subdivisi homogen graf prisma SH(Dm,n) pada
penelitian ini adalah suatu graf baru yang diperoleh dengan menambahkan simpul
di setiap sisi-sisi pada graf prisma. Selanjutnya, perhatikan Gambar 4.4 berikut
yang merupakan ilustrasi dari subdivisi homogen graf prisma SH(D6,2).
Gambar 4.4: Subdivisi Homogen Graf Prisma SH(D6,2)
Simpul xi,j merupakan simpul bagian dalam, tengah, dan luar di graf lingkaran
Cm yang berderajat 3. Jika simpul xi,j berada di persimpangan, maka simpul
xi,j berderajat 4. Untuk simpul yi,j , merupakan simpul subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cm) yang berderajat 2. Sedangkan, simpul zi,j merupakan simpul
subdivisi homogen graf lintasan SH(Pn). Pada simpul x1,1 berada di simpul
dalamnya graf lingkaran Cm yang berderajat 3 dan diambil dari simpul yang berada
di sebelah kanan atas.
Subdivisi homogen graf prisma SH(Dm,n) untuk m ≥ 3 dan n ≥ 3 adalah graf
dengan V (SH(Dm,n)) = {xi,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {yi,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤
n} ∪ {zi,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} dan E(SH(Dm,n) = {xi,jxi,j+l|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤
j ≤ n−1; 1 ≤ j ≤ m−1} ∪ {yi,jyi,j+k|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n−1; 1 ≤ k ≤ m−1}
∪ {xi,jyi,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {xi,jzi,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪
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{zi,jxi+k,j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n, 1 ≤ k ≤ m− 1} ∪ {xi,j+kyi,j+k|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤
j ≤ n−1; 1 ≤ k ≤ m−1}, serta p = |V | = m(3n−1) dan q = |E| = 2m(2n−1).
Perhatikan Gambar 4.5 berikut.
Gambar 4.5: Subdivisi Homogen Graf Prisma SH(Dm,n)
Untuk simpul xi,j artinya, i adalah indeks dari simpul di graf lingkaran Cm,
dan j adalah indeks dari simpul di graf lintasan Pn. Misalnya, simpul x2,3 artinya
simpul ke-2 yang terdapat di graf lingkaran Cm dan simpul ke-3 yang terdapat di
graf lingkaran Pn.
Selanjutnya, akan dibahas tentang batas atas dan batas bawah untuk sebarang
graf terhubung G. Teorema berikut memberikan batas atas dan batas bawah untuk
bilangan dominasi sebarang graf terhubung.
Teorema 4.2. Diberikan sebarang graf terhubung G, batas atas dan batas bawah
bilangan dominasi graf G adalah
d p
1+4(G)e ≤ γ(G) ≤ p−4(G)
Bukti: Misalkan A adalah sebuah himpunan dominasi γ-set dari G. Pertama, kita
andaikan batas atas dari himpunan dominasi γ-set graf G adalah d p
1+4(G)e. Untuk
setiap simpul di grafG dapat menjadi elemen himpunan dominasi dan4(G) derajat
maksimum graf G dengan p banyaknya simpul di G. Untuk setiap simpul elemen
A mendominasi simpul yang bertetangga. Sebuah simpul dapat mendominasi
sebanyak derajat simpul tersebut di suatu graf G ditambah dengan dirinya sendiri.
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Sehingga satu simpul berderajat maksimum dapat mendominasi sebanyak ∆(G)+1.
Maka bilangan dominasi yang memenuhi adalah hasil bagi jumlah simpul di
graf G dengan jumlah derajat maksimum dan satu simpul minimum yang dapat
mendominasi. Akibatnya, γ(G) ≥ d p
1+4(G)e dengan p = |V |. Untuk batas
bawahnya, misalkan v adalah simpul dengan derajat maksimum 4(G), maka v
sebagai elemen himpunan dominasi γ-set dan simpul di V (G) − γ-set merupakan
himpunan dominasi mereka sendiri. Akibatnya, V (G) − γ-set merupakan elemen
himpunan dominasi dengan kardinalitas |A| = |γ-set| = |V | − 4(G), sehingga
γ(G) ≤ |V | − 4(G).
Selanjutnya, dibahas bilangan dominasi jarak satu pada subdivisi homogen graf
prisma SH(Dm,n) untuk m ≥ 3, n ≥ 2. Gambar 4.6 berikut merupakan ilustrasi
subdivisi homogen graf prisma SH(D6,2) dengan simpul-simpul elemen himpunan
dominasi jarak satu dan bilangan dominasinya adalah 10.
Gambar 4.6: Subdivisi Homogen Graf Prisma SH(D6,2) dengan Simpul-simpul
Warna Putih Merupakan Simpul Elemen Himpunan Dominasi Jarak
Satu
Pada Gambar 4.7 merupakan langkah-langkah untuk menentukan bilangan
dominasi berjarak satu.
1. Ambil simpul yang berderajat 4 sebagai himpunan dominasinya.
2. Ambil simpul yang bertetangga dengan simpul tersebut dan berjarak satu.
3. Apabila simpul yang berderajat 4 dan berjarak satu sudah mendominasi
beberapa simpul dan tidak ada simpul yang berderajat 4 yang akan diambil,
maka menentukan bilangan dominasinya.
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Gambar 4.7: Langkah-langkah untuk menentukan bilangan dominasi berjarak satu.
4. Jika bilangan dominasinya sudah minimum, maka proses menentukan
bilangan dominasi sudah selesai.
5. Jika bilangan dominasinya tidak minimum, maka ulangi Langkah ke-1 dan
ke-2.
6. Apabila simpul yang berderajat 4 dan berjarak satu belum mendominasi
beberapa simpul dan tidak ada simpul yang berderajat 4 yang akan diambil,
maka ambil simpul yang belum didominasi pada Langkah ke-1.
7. Ulangi Langkah ke-4 dan Langkah ke-5.
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Teorema 4.3. Diberikan subdivisi homogen graf prisma SH(Dm,n) yang diperoleh
dari SH(Cm×Pn) untukm ≥ 3 dan n ≥ 2. Bilangan dominasi jarak satu subdivisi
homogen graf prisma SH(Dm,n) adalah
γ(SH(Cm × Pn)) =

b3(m−1)
2
c+ n jikam ≥ 3; n = 2
m(7n−3)+9n
9
jikam ≡ 0 (mod 3); n ≡ 0 (mod 3)
dm(7n−1)+3(n+1)
9
e jikam ≡ 0 (mod 3); n ≡ 1 (mod 3)
ataum ≡ 2 (mod 3); n ≡ 1 (mod 3)
m(7n−2)+6(n+1)
9
jikam ≡ 0 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
m(7n−3)+9(n−1)
9
jikam ≡ 1 (mod 3); n ≡ 0 (mod 3);
ataum ≡ 2 (mod 3); n ≡ 0 (mod 3);
bm(7n−1)+3(n+1)
9
c jikam ≡ 1 (mod 3); n ≡ 1 (mod 3)
bm(7n−2)+6(n+1)
9
c jikam ≡ 1 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
dm(7n−2)+6(n+1)
9
e jikam ≡ 2 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
Bukti: Jumlah simpul pada graf Cm × Pn adalah m(3n− 1). Misalkan Cnm adalah
graf lingkaran Cm ke-n dan Pmn adalah graf lintasan Pn ke-m. Himpunan dominasi
graf Cm × Pn berupa simpul-simpul di V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )), atau berupa
simpul-simpul di SH(Pmn ) tanpa simpul SH(C
n
m), begitupun sebaliknya. Setiap
simpul di graf Pmn yang melekat pada graf C
n
m dapat dikatakan sebagai simpul-
simpul di graf Pmn ataupun simpul-simpul di graf C
n
m. Untuk menunjukkan banyak
simpul minimum yang menjadi elemen dominasi jarak satu graf SH(Cm × Pn),
akan dibagi menjadi tiga kasus. Kasus pertama, jika elemen himpunan dominasi
A merupakan elemen himpunan simpul V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )), kasus kedua
jika elemen himpunan dominasi A diambil dari simpul-simpul di V (SH(Cnm)),
dan kasus ketiga jika elemen himpunan dominasi A diambil dari simpul-simpul
di V (SH(Pmn )).
1. n ≡ 0 (mod 3)
Kasus 1: A ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Cnm)), karena subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
m) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
m) di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada
subdivisi homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap x2i,2j ∈
V (SH(C
n
m)) ∩ V (SH(Pmn )) untuk i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}
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dengan derajat maksimum deg(x2i,2j) = 4. Sehingga, setiap simpul x2i,2j ∈
A dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n} untuk m gasal
dapat mendominasi maksimum 5 simpul. Untuk setiap simpul x2i,2j dapat
mendominasi maksimum 5 simpul, antara lain x2i,2j; y2i,2j−1; y2i,2j; z2i−1,2j
dan z2i,2j . Sedangkan, untuk m gasal terdapat simpul x2i,6j−1 ∈ A
dapat mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x2i,6j−1; y2i,6j−1; y2i,6j−1 dan
z2i,6j−1. Untuk setiap m gasal terdapat simpul x2i−1,3j−1;x2i,2j+1 ∈ A dapat
mendominasi 3 simpul. Simpul x2i−1,3j−1 ∈ A dapat mendominasi simpul
x2i−1,3j−1; z2i−1,3j−2 dan z2i−1,3j−1. Sedangkan simpul x2i,2j+1 ∈ A dapat
mendominasi simpul x2i,2j+1; y2i,2j+1 dan y2i,2j−1.
Untuk m genap terdapat simpul x6i−3,3j−1;x6i−2,6j−3 ∈ A dapat
mendominasi 4 simpul dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Simpul x6i−3,3j−1 ∈ A dapat mendominasi simpul x6i−3,3j−1; y6i−3,3j−1;
z3i−2,6j−5 dan z3i−1,6j−5. Sedangkan, simpul x6i−2,6j−3 ∈ A dapat
mendominasi simpul x6i−2,6j−3; y6i−2,4j−1; z6i−2,6j−4 dan z6i−2,6j−3. Pada
m genap terdapat juga simpul x2i,6j−1;x6i−2,4j; z6i−2,4j−3 ∈ A dapat
mendominasi 3 simpul dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Simpul x2i,6j−1 ∈ A dapat mendominasi simpul x2i,6j−1; y2i,6j−1 dan
y2i−1,6j−1. Untuk simpul x6i−2,4j ∈ A dapat mendominasi simpul x6i−2,4j;
y6i−3,4j dan z6i−3,4j . Sedangkan, simpul z6i−2,4j−3 ∈ A dapat mendominasi
simpul x6i−2,4j−3;x6i−2,4j−2 dan z6i−2,4j−3.
Untuk m ≡ 1 (mod 3) terdapat simpul x3i,1 ∈ A dapat mendominasi 3
simpul, yaitu simpul x3i,1; y3i−1,1 dan y3i,1.
Kasus 2: A ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Cnm)), dengan graf lingkaran SH(Cnm)
merupakan graf yang berderajat 2, maka terdapat simpul yang dapat
mendominasi 3 simpul, yaitu simpul y3i−2,1 ∈ A dapat mendominasi simpul
x3i−2,1;x3i−1,1 dan y3i−2,1 untuk m ≡ 2 (mod 3) dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}
dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Jika γ(Cm × Pn) ≤ m(7n−3)+9(n−1)9 bilangan dominasi yang minimum
untuk m ≡ 1 (mod 3) dan m ≡ 2 (mod 3), maka andaikan γ(Cm ×
Pn) ≤ m(7n−3)+9(n−1)9 − 1. Karena setiap simpul pada A maksimum dapat
mendominasi 5 simpul yaitu simpul yang bertetangga dan dirinya sendiri,
maka banyak simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
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(m(7n−3)+9(n−1)
9
− 1)5 = 5m(7n−3)+45(n−2)
9
< 5m(7n−3)+45(n−1)
9
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan x3,1, bukan elemen dari A maka simpul y2,1 dan
y3,1 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen A.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ(SH(Cm × Pn))  m(7n−3)+9(n−1)9 − 1.
Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar m(7n−3)+9(n−1)
9
−
1. Jadi pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ(SH(Cm × Pn)) ≤
m(7n−3)+9(n−1)
9
merupakan bilangan dominasi minimum pada SH(Cm × Pn).
Kasus 3: A ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Pmn )), setiap simpul untuk m gasal pada
graf lintasan SH(Pmn ) merupakan graf yang berderajat 2, maka z2i−1,3j ∈
A memiliki derajat maksimum 2 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Pada setiap simpul z2i−1,3j dapat mendominasi 3 simpul,
diantaranya x2i−1,3j;x2i−1,3j+1 dan z2i−1,3j .
Jika γ(Cm × Pn) ≤ m(7n−3)+9n9 bilangan dominasi yang minimum untuk
m ≡ 0 (mod 3), maka andaikan γ(Cm × Pn) ≤ m(7n−3)+9n9 − 1. Karena
setiap simpul pada A maksimum dapat mendominasi 5 simpul yaitu simpul
yang bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang
dapat didominasi adalah
(m(7n−3)+9n
9
− 1)5 = 5m(7n−3)+45(n−1)
9
< 5m(7n−3)+45n
9
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan x1,2, bukan elemen dari A maka simpul z1,1
dan z1,2 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen
A. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ(SH(Cm × Pn))  m(7n−3)+9n9 − 1.
Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar m(7n−3)+9n
9
−1. Jadi
pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ(SH(Cm × Pn)) ≤ m(7n−3)+9n9
merupakan bilangan dominasi minimum pada SH(Cm × Pn).
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2. n ≡ 1 (mod 3)
Kasus 1: A ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Cnm)), karena subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul
graf lingkaran SH(Cnm) di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-
simpul pada subdivisi homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk m gasal
terdapat simpul x2i,2j ∈ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )) mempunyai dengan
derajat maksimum deg(x2i−1,j) = 4 dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Sehingga untuk simpul x2i,2j ∈ A dapat mendominasi
maksimum 5 simpul, antara lain x2i,2j; y2i,2j−1; y2i,2j; z2i−1,2j dan z2i,2j .
Untuk m gasal terdapat simpul x2i,6j−3 dapat mendominasi 4 simpul, yaitu
simpul x2i,6j−3; y2i−1,6j−3; y2i,6j−3 dan z2i,6j−3. Setiap simpul x2i−1,3j;x1,2j ∈
A dapat mendominasi 3 simpul. Simpul x2i−1,3j ∈ A dapat mendominasi
simpul x2i−1,3j; z2i−1,3j−1 dan z2i−1,3j . Sedangkan, simpul x1,2j ∈ A dapat
mendominasi simpul x1,2j; y1,2j−1 dan y1,2j .
Untuk m genap terdapat simpul x2i−1,2j+2 ∈ A dapat mendominasi 3
simpul, antara lain simpul x2i−1,2j+2; y2i−1,2j+1 dan z2i−1,2j+2. Sedangkan,
untuk m ≡ 1 (mod 3) terdapat simpul x3i,6j−2;x3i+1,6j−2 ∈ A dengan
i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Simpul x3i,6j−2 ∈ A dapat
mendominasi 3 simpul, antara lain simpul x3i,6j−2; y3i−1,6j−2 dan y3i,6j−2.
Sedangkan, simpul x3i+1,6j−2 ∈ A dapat mendominasi dirinya sendiri.
Kasus 2: A ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Cnm)), dengan graf lingkaran SH(Cnm)
merupakan graf yang berderajat 2, maka terdapat simpul yang dapat
mendominasi 3 simpul, yaitu simpul y3i−2,6j−2 ∈ A untuk m bernilai gasal
dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul y3i−2,6j−2 ∈
A dapat mendominasi simpul x3i−2,6j−2;x3i−1,6j−2 dan y3i−2,6j−2.
Kasus 3: A ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul diA ⊆ V (SH(Pmn )), untukm gasal pada graf lintasan SH(Pmn )
merupakan graf yang berderajat 2, maka z2i−1,3j−2 ∈ A dapat mendominasi
3 simpul dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pada setiap
simpul z2i−1,3j−2 ∈ A dapat mendominasi simpul x2i−1,3j−2;x2i−1,3j−1 dan
z2i−1,3j−2.
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Jika γ(SH(Cm × Pn)) ≤ bm(7n−1)+3(n+1)9 c untuk m ≡ 0 (mod 3)
dan m ≡ 2 (mod 3), sedangkan, γ(SH(Cm × Pn)) ≤ dm(7n−1)+3(n+1)9 e
untuk m ≡ 1 (mod 3) bilangan dominasi yang minimum, maka andaikan
γ(SH(Cm × Pn)) ≤ m(7n−1)+3(n+1)9 − 1. Karena setiap simpul pada A
maksimum dapat mendominasi 5 simpul, maka banyak simpul maksimum
yang dapat didominasi adalah
m(7n−1)+3(n+1)
9
− 1)5 = 5m(7n−1)+15(n−2)
9
< 5m(7n−1)+15(n+1)
9
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan x1,4, bukan elemen dari A maka simpul ; y1,3 dan
z1,4 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen A.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ(SH(Cm × Pn))  m(7n−1)+3(n+1)9 − 1.
Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar m(7n−1)+3(n+1)
9
−
1. Jadi pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ(SH(Cm × Pn)) ≤
m(7n−1)+3(n+1)
9
merupakan bilangan dominasi minimum pada SH(Cm × Pn).
3. n ≡ 2 (mod 3)
Kasus 1: A ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Cnm)), karena subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul
graf lingkaran SH(Cnm) di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-
simpul pada subdivisi homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap
x2i,2j ∈ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )) pada m gasal dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m}
dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n} mempunyai derajat maksimum deg(x2i−1,j) = 4.
Sehingga untuk setiap simpul x2i,2j ∈ A dapat mendominasi maksimum 5
simpul, antara lain x2i,2j; y2i,2j−1; z2i,2j dan z2i−1,2j . Untuk m gasal terdapat
simpul x2i−1,3j;x2i,2j−1 ∈ A dapat mendominasi maksimum 3 simpul dengan
i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Simpul x2i−1,3j ∈ A dapat
mendominasi simpul x2i−1,3j; z2i−1,3j−1 dan z2i−1,3j . Sedangkan, simpul
x2i,2j−1 ∈ A dapat mendominasi simpul x2i,2j−1; y2i−1,2j−1 dan y2i,2j−1.
Tetapi untuk m bernilai genap terdapat simpul x2i−1,2j+2 ∈ A dapat
mendominasi 3 simpul dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n},
yaitu simpul x2i−1,2j+2; y2i−1,2j+1 dan z2i−1,2j+2.
Kasus 2: A ⊆ V (SH(Pmn ))
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Ambil simpul di A ⊆ V (SH(Pmn )), untuk m gasal pada graf lintasan
SH(P
m
n ) merupakan graf yang berderajat 2, maka z2i−1,3j−2 ∈ A dapat
mendominasi 3 simpul dengan i ∈ {1, 2, 3, ...,m} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Simpul z2i−1,3j−2 ∈ A dapat mendominasi simpul x2i−1,3j−2;x2i−1,3j−1 dan
z2i−1,3j−2.
Jika γ(SH(Cm × Pn)) ≤ m(7n−2)+6(n+1)9 untuk m ≡ 0 (mod 3), dan
γ(SH(Cm×Pn)) ≤ bm(7n−2)+6(n+1)9 c untukm ≡ 1 (mod 3), serta γ(SH(Cm×
Pn)) ≤ lceilm(7n−2)+6(n+1)9 e untuk m ≡ 2 (mod 3) bilangan dominasi yang
minimum, maka andaikan γ(SH(Cm × Pn)) ≤ m(7n−2)+6(n+1)9 − 1. Karena
setiap simpul pada A maksimum dapat mendominasi 5 simpul, maka banyak
simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
m(7n−2)+6(n+1)
9
− 1)5 = 5m(7n−2)+15(n−1)
9
< 5m(7n−2)+30(n+1)
9
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang
tidak dapat didominasi. Misalkan z1,2 ∈ A, bukan elemen dari A maka
simpul x1,1;x1,2 dan z1,2 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang
menjadi elemen A. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ(SH(Cm × Pn)) 
m(7n−2)+6(n+1)
9
− 1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih
besar m(7n−2)+6(n+1)
9
− 1. Jadi pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa
γ(SH(Cm × Pn)) ≤ m(7n−2)+6(n+1)9 merupakan bilangan dominasi minimum
pada SH(Cm × Pn).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa himpunan dominasi jarak satu untuk graf
SH(Dm,n) atau graf SH(Cm × Pn) adalah A = {x2i,2j;x2i,6j−1;x2i−1,3j−1;x2i,2j+1;
x6i−3,3j−1;x6i−2,6j−3;x6i−2,4j;x6i−2,4j−3;x3i,1; y3i−2,1; z2i−1,3j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤
n} ∪ {x2i,6j−3;x2i−1,3j;x1,2j;x2i−1,2j+2;x3i,6j−2;x3i+1,6j−2; y3i−2,6j−2; z2i−1,3j−2|1 ≤
i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {x2i−1,3j;x2i,2j−1;x2i−1,2j+2; z2i−1,3j−2|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤
n}.
Teorema 4.4. Diberikan batas atas dari subdivisi homogen graf prisma SH(Dm,n)
yang diperoleh dari SH(Cm × Pn) untuk m ≥ 3 dan n ≥ 3. Bilangan dominasi
jarak satu subdivisi graf prisma SH(Dm,n) adalah dm(3n−1)5 e
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Bukti: Berdasarkan Teorema 4.1 dinyatakan bahwa d p
1+4(SH(Dm,n))e ≤
γ(SH(Dm,n)) ≤ p−4(SH(Dm,n)), sehingga batas atas dari graf SH(Dm,n) adalah
d m(3n−1)
1+4(SH(Dm,n))e ≤ γ(SH(Dm,n)) ≤ m(3n − 1) − 4(SH(Dm,n)). Untuk graf
SH(Dm,n) memiliki 4(SH(Dm,n)) = 4, maka dm(3n−1)5 e ≤ γ(SH(Dm,n)) ≤
m(3n − 1) − 4. Sehingga γ(SH(Dm,n)) ≤ dm(3n−1)5 e. Jadi, γ(SH(Dm,n)) ≤
dm(3n−1)
5
e untuk n ≥ 3 dan m ≥ 3.
4.2.2 Bilangan Dominasi Jarak Dua dari Subdivisi Homogen Graf Prisma
Dalam subbab ini dijelaskan bilangan dominasi jarak dua pada subdivisi
homogen graf prisma SH(Dm,n) untuk sebarang nilaim,n denganm ≥ 3 dan n ≥ 2
yang dinotasikan γ2(SH(Dm,n)). Perhatikan Gambar 4.8 berikut yang merupakan
konstruksi subdivisi homogen graf prisma SH(D6,2) dengan simpul-simpul putih
sebagai elemen himpunan dominasi jarak dua. Hasil observasi menunjukkan bahwa
bilangan dominasinya adalah 6.
Gambar 4.8: Subdivisi Homogen Graf Prisma SH(D6,2) dengan Simpul-simpul
Warna Putih Merupakan Simpul Elemen Himpunan Dominasi Jarak
Dua
Observasi 4.1. Diberikan subdivisi homogen graf prisma jarak dua SH(D3,n) yang
diperoleh dari SH(C3 × Pn) untuk n ≥ 2. Bilangan dominasi jarak dua subdivisi
homogen graf prisma SH(D3,n) adalah
γ2(SH(C3 × Pn)) ≤

35n+5
25
jika n ≡ 2 (mod 5)
b35n+5
25
c jika n ≡ 0 (mod 5), n ≡ 3 (mod 5)
d35n+5
25
e jika n ≡ 1 (mod 5), n ≡ 4 (mod 5)
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Bukti: Jumlah simpul pada graf (SH(C3 × Pn)) adalah 3(3n − 1). Misalkan Cn3
adalah subdivisi homogen graf lingkaran C3 ke-n dan P 3n adalah graf lintasan Pn
ke-3. Himpunan dominasi jarak dua graf SH(C3 × Pn) berupa simpul-simpul di
V (SH(C
n
3 )) ∩ V (SH(P 3n)), atau berupa simpul-simpul di SH(Cn3 ) tanpa simpul
SH(P
3
n), begitupun sebaliknya. Untuk menunjukkan banyak simpul minimum yang
menjadi elemen dominasi jarak dua graf SH(C3 × Pn), akan dibagi menjadi tiga
kasus. Kasus pertama, jika elemen himpunan dominasi A2 merupakan elemen
himpunan simpul V (SH(Cn3 )) ∩ V (SH(P 3n)), kasus kedua jika elemen himpunan
dominasi A2 diambil dari simpul di V (SH(Cn3 )), dan kasus ketiga jika elemen
himpunan dominasi A2 diambil dari simpul di V (SH(P 3n)).
1. n ≡ 0 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) ∩ V (SH(P 3n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )), karena subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
3 ) di graf SH(C3×Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi
homogen graf lintasan SH(P 3n), maka untuk setiap x3,5j−3 ∈ V (SH(Cn3 ))
∩ V (SH(P 3n)) dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan deg(x3,5j−3) = 2 dapat
mendominasi maksimum 5 simpul, yaitu dua kali 2 simpul tetangga dan
dirinya sendiri. Untuk setiap simpul x3,5j−3 ∈ A2 dapat mendominasi
maksimum 5 simpul, yaitu x3,5j−2;x3,5j−3;x3,5j−4; z3,5j−3 dan z3,5j−4 dengan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cn3 ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) dengan subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu simpul berada
di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu
dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya sendiri. Simpul y1,j+1 ∈
A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1;
y4,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul y1,1 ∈ A2
yang dapat mendominasi simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1 dan y4,1.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(P 3n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(P 3n)), untuk setiap simpul di n ≡ 0 (mod
5) pada graf lintasan SH(P 3n) merupakan graf yang berderajat 2. Sehingga,
simpul z3,5j−1 ∈ A2 dapat mendominasi 4 simpul, antara lain simpul x3,5j;
x3,5j−1; z3,5j−1 dan z3,5j−2 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
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Jika γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ b35n+525 c bilangan dominasi jarak dua yang
minimum, maka andaikan γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ b35n+525 c − 1. Karena setiap
simpul di A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya
simpul yang bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum
yang dapat didominasi adalah
(35n+5
25
− 1)7 = 245n−140
25
< 245n+35
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(C3 × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan simpul z3,4 /∈ A2, maka simpul x3,5;x3,4
dan z3,3 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen
A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(C3 × Pn))  b35n+525 c − 1.
Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar b35n+5
25
c − 1. Jadi,
pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ b35n+525 c
merupakan bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada SH(C3 × Pn).
2. n ≡ 1 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) ∩ V (SH(P 3n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )), karena subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
3 ) di graf SH(C3×Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi
homogen graf lintasan SH(P 3n), maka untuk setiap x3,5j−3 ∈ V (SH(Cn3 )) ∩
V (SH(P
3
n)) dan deg(x3,5j−3) = 2 dapat mendominasi maksimum 5 simpul,
yaitu dua kali 2 simpul tetangga dan dirinya sendiri. Untuk setiap simpul
x3,5j−3 ∈ A2 dapat mendominasi maksimum 5 simpul, yaitu x3,5j−2;x3,5j−3;
x3,5j−4; z3,5j−3 dan z3,5j−4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk n ≡ 1 (mod 5)
terdapat suatu simpul yang mendominasi dirinya sendiri, yaitu x3,5j+1 ∈ A2
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cn3 ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) dengan subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cn3 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu
simpul berada di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi
7 simpul, yaitu dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya
sendiri.Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;
x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y4,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk
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setiap simpul y1,1 ∈ A2 yang dapat mendominasi simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1
dan y4,1.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(P 3n))
Ambil simpul diA2 ⊆ V (SH(P 3n), untuk setiap simpul di n ≡ 1 (mod 5) pada
graf lintasan SH(P 3n) merupakan graf yang berderajat 2. Sehingga, simpul
z3,5j−1 ∈ A2 dapat mendominasi 5 simpul, antara lain simpul x3,5j;x3,5j−1;
z3,5j; z3,5j−1 dan z3,5j−2 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Jika γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ d35n+525 e bilangan dominasi jarak dua yang
minimum, maka andaikan γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ d35n+525 e − 1. Karena setiap
simpul di A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya
simpul yang bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum
yang dapat didominasi adalah
(35n+5
25
− 1)7 = 245n−140
25
< 245n+35
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
C3 × Pn yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat
didominasi. Misalkan simpul z3,4 /∈ A2, maka simpul x3,5;x3,4; z3,5; z3,4
dan z3,3 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen
A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(C3 × Pn))  d35n+525 e − 1.
Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar 35n+5
25
− 1. Jadi,
pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ d35n+525 e
merupakan bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada SH(C3 × Pn).
3. n ≡ 2 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cn3 ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) dengan subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu simpul berada
di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu
dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya sendiri. Simpul y1,j+1 ∈
A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1;
y4,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul y1,1 ∈ A2
yang dapat mendominasi simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1 dan y4,1.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(P 3n))
Ambil simpul diA2 ⊆ V (SH(P 3n), untuk setiap simpul di n ≡ 2 (mod 5) pada
graf lintasan SH(P 3n) merupakan graf yang berderajat 2. Sehingga, simpul
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z3,5j−4 ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain simpul x3,5j−4;x3,5j−3
dan z3,5j−4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Jika γ2(C3 × Pn) ≤ 35n+525 bilangan dominasi jarak dua yang minimum,
maka andaikan γ2(C3 × Pn) ≤ 35n+525 − 1. Karena setiap simpul di A2
maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang
bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat
didominasi adalah
(35n+5
25
− 1)7 = 245n−140
25
< 245n+35
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
C3 × Pn yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat
didominasi. Misalkan simpul z3,1 /∈ A2, maka simpul x3,1;x3,2 dan z3,1 tidak
dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemenA2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa γ2(SH(C3 × Pn))  35n+525 − 1. Dengan demikian
bilangan dominasinya pasti lebih besar 35n+5
25
− 1. Jadi, pengandaian salah,
sehingga terbukti bahwa γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ 35n+525 merupakan bilangan
dominasi jarak dua yang minimum pada SH(C3 × Pn).
4. n ≡ 3 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) ∩ V (SH(P 3n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )), karena subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
3 ) di graf SH(C3×Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi
homogen graf lintasan SH(P 3n), maka untuk setiap x3,5j−3 ∈ V (SH(Cn3 )) ∩
V (SH(P
3
n)) dan deg(x3,5j−3) = 2 dapat mendominasi maksimum 5 simpul,
yaitu dua kali 2 simpul tetangga dan dirinya sendiri. Untuk setiap simpul
x3,5j−3 ∈ A2 dapat mendominasi maksimum 5 simpul, yaitu x3,5j−2;x3,5j−3;
x3,5j−4; z3,5j−3 dan z3,5j−4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cn3 ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) dengan subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu simpul berada
di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu
dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya sendiri. Simpul y1,j+1 ∈
A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1;
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y4,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul y1,1 ∈ A2
yang dapat mendominasi simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1 dan y4,1.
Jika γ2(C3×Pn) ≤ d35n+525 e bilangan dominasi jarak dua yang minimum,
maka andaikan γ2(C3 × Pn) ≤ d35n+525 e − 1. Karena setiap simpul di
A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang
bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat
didominasi adalah
(35n+5
25
− 1)7 = 245n−140
25
< 245n+35
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
C3 × Pn yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat
didominasi. Misalkan simpul y1,1 /∈ A2, maka simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1
dan y4,1 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen
A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(C3 × Pn))  d35n+525 e − 1.
Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar 35n+5
25
− 1. Jadi,
pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ d35n+525 e
merupakan bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada SH(C3 × Pn).
5. n ≡ 4 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) ∩ V (SH(P 3n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )), karena subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2 dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
3 ) di graf SH(C3×Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi
homogen graf lintasan SH(P 3n), maka untuk setiap x3,5j−3 ∈ V (SH(Cn3 )) ∩
V (SH(P
3
n)) dan deg(x3,5j−3) = 2 dapat mendominasi maksimum 5 simpul,
yaitu dua kali 2 simpul tetangga dan dirinya sendiri. Untuk setiap simpul
x3,5j−3 ∈ A2 dapat mendominasi maksimum 5 simpul, yaitu x3,5j−2;x3,5j−3;
x3,5j−4; z3,5j−3 dan z3,5j−4 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk n ≡ 4 (mod 5)
terdapat simpul x3,5j−1 ∈ A2 yang dapat mendominasi 2 simpul, yaitu simpul
x3,5j−1 dan z3,5j−2 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cn3 ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn3 )) dengan subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
3 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu simpul berada
di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu
dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya sendiri. Simpul y1,j+1 ∈
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A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1;
y4,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul y1,1 ∈ A2
yang dapat mendominasi simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1 dan y4,1.
Jika γ2(C3×Pn) ≤ d35n+525 e bilangan dominasi jarak dua yang minimum,
maka andaikan γ2(C3 × Pn) ≤ d35n+525 e − 1. Karena setiap simpul di
A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang
bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat
didominasi adalah
(35n+5
25
− 1)7 = 245n−140
25
< (245n+35
25
).
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
C3 × Pn yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat
didominasi. Misalkan simpul y1,2 /∈ A2, maka simpul x1,3;x2,3; y1,2; y2,3; y4,3;
z1,2 dan z2,3 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi
elemen A2.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(C3×Pn))  35n+525 − 1. Dengan
demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar 35n+5
25
−1. Jadi, pengandaian
salah, sehingga terbukti bahwa γ2(SH(C3 × Pn)) ≤ 35n+525 merupakan
bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada SH(C3 × Pn).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa himpunan dominasi jarak dua untuk graf
SH(D3,n) atau graf SH(C3 × Pn) adalah A2 = {x3,5j−3|1 ≤ j ≤ n} ∪ x3,5j−1|1 ≤
j ≤ n} ∪ x3,5j+1|1 ≤ j ≤ n} ∪ y1,1; y1,j+1|1 ≤ j ≤ n} ∪ z3,5j−4|1 ≤ j ≤ n} ∪
z3,5j−1|1 ≤ j ≤ n}.
Observasi 4.2. Diberikan subdivisi homogen graf prisma jarak dua SH(D4,n) yang
diperoleh dari C4 × Pn untuk n ≥ 2. Bilangan dominasi jarak dua subdivisi
homogen graf prisma SH(D4,n) adalah γ2(C4 × Pn) ≤ 50n25
Bukti: Jumlah simpul pada graf C4×Pn adalah 4(3n−1). Misalkan Cn4 adalah graf
lingkaran C4 ke-n dan P 4n adalah graf lintasan Pn ke-4. Himpunan dominasi jarak
dua graf C4 × Pn berupa simpul-simpul di simpul-simpul di SH(Cn4 ) tanpa simpul
SH(P
4
n). Untuk menunjukkan banyak simpul minimum yang menjadi elemen
dominasi jarak dua graf C4 × Pn, akan dibagi menjadi satu kasus. Jika elemen
himpunan dominasi A2 merupakan elemen himpunan simpul di V (SH(Cn4 )).
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Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn4 )) dengan subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
4 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu simpul berada di
persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu dua kali
tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y4,j+1; z1,j dan z2,j
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul y3,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul,
yaitu simpul x3,j+1;x4,j+1; y3,j+1; y4,j+1; z3,j dan z4,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, untuk simpul y2,1 ∈ A2 dapat mendominasi 5 simnpul antara lain,
simpul x2,1;x3,1; y1,1; y2,1 dan y3,1. Terdapat simpul y3,1 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 3 simpul, yaitu simpul x3,1;x4,1 dan y3,1.
Jika γ2(C4 × Pn) ≤ 50n25 bilangan dominasi jarak dua yang minimum, maka
andaikan γ2(C4 × Pn) ≤ 50n25 − 1. Karena setiap simpul di A2 maksimum dapat
mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang bertetangga dan dirinya
sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
(50n
25
− 1)7 = 350n−175
25
< 350n
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul C4 × Pn
yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat didominasi.
Misalkan simpul y3,1 /∈ A2, maka simpul x3,1 dan x4,1 tidak dapat didominasi oleh
simpul manapun yang menjadi elemen A2.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(C4×Pn))  50n25 −1. Dengan demikian
bilangan dominasinya pasti lebih besar 50n
25
− 1. Jadi, pengandaian salah, sehingga
terbukti bahwa γ2(SH(C4 × Pn)) ≤ 50n25 merupakan bilangan dominasi jarak dua
yang minimum pada SH(C4 × Pn).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa himpunan dominasi jarak dua untuk graf
SH(D4,n) atau graf SH(C4×Pn) adalah A2 = {y1,j+1; y2,1; y3,1; y3,j+1|1 ≤ j ≤ n}.
Observasi 4.3. Diberikan subdivisi homogen graf prisma jarak dua SH(D5,n) yang
diperoleh dari SH(C5 × Pn) untuk n ≥ 2. Bilangan dominasi jarak dua subdivisi
homogen graf prisma SH(D5,n) adalah γ2(SH(C5 × Pn)) ≤ b60n25 c
Bukti: Jumlah simpul pada graf C5 × Pn adalah 5(3n − 1). Misalkan Cn5 adalah
graf lingkaran C5 ke-n dan P 5n adalah graf lintasan Pn ke-5. Himpunan dominasi
jarak dua graf C5 × Pn berupa simpul-simpul di V (SH(Cn5 )) ∩ V (SH(P 5n)), atau
berupa simpul-simpul di SH(Cn5 ) tanpa simpul SH(P
5
n), begitupun sebaliknya.
Untuk menunjukkan banyak simpul minimum yang menjadi elemen dominasi jarak
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dua graf SH(C5 × Pn), akan dibagi menjadi tiga kasus. Kasus pertama, jika
elemen himpunan dominasiA2 merupakan elemen himpunan simpul V (SH(Cn5 )) ∩
V (SH(P
5
n)), kasus kedua jika elemen himpunan dominasi A2 diambil dari simpul
di V (SH(Cn5 )), dan kasus ketiga jika elemen himpunan dominasi A2 diambil dari
simpul di V (SH(P 5n)).
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cn5 )) ∩ V (SH(P 5n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn5 )), dan setiap simpul graf lingkaran SH(Cn5 )
di graf SH(C5 × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi homogen
graf lintasan SH(P 5n), maka untuk setiap x5,1 ∈ V (SH(Cn5 )) ∩ V (SH(P 5n)) dan
deg(x3,5j−3) = 3 dapat mendominasi maksimum 7 simpul, yaitu dua kali 3 simpul
tetangga dan dirinya sendiri. Untuk setiap simpul x5,1 ∈ A2 dapat mendominasi
maksimum 7 simpul, yaitu x1,1;x4,1;x5,1;x5,2; y4,1; y5,1 dan z5,1 dengan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku untuk semua n ∈ Z+.
Tetapi tidak berlaku untuk n ≡ 0 (mod 5), n ≡ 2 (mod 5) dan n ≡ 3 (mod 5).
Untuk n ≡ 0 (mod 5) terdapat simpul x5,5j ∈ A2 yang dapat mendominasi dirinya
sendiri. Setiap simpul x5,5j+1 ∈ A2 di n ≡ 2 (mod 5) dapat mendominasi 5 simpul,
yaitu simpul x5,5j;x5,5j+2; z5,5j dan z5,5j+1 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan,
untuk n ≡ 3 (mod 5) terdapat simpul x5,5j−2 ∈ A2 yang dapat mendominasi 2
simpul, yaitu simpul x5,5j−2 dan z5,5j−3 dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cn5 ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cn5 )) dengan subdivisi homogen graf lingkaran
SH(C
n
5 ) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu simpul berada di
persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu dua kali
tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi 7 simpul, antara lain x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+2; y5,j+2; z1,j dan z2,j
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul y3,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul,
yaitu simpul x3,j+1;x4,j+1; y3,j+1; y4,j+1; z3,j dan z4,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, untuk simpul y2,1 ∈ A2 dapat mendominasi 5 simnpul antara lain,
simpul x2,1;x3,1; y1,1; y2,1 dan y3,1.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(P 5n))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(P 5n), untuk setiap simpul di n ≡ 1 (mod 5)
pada graf lintasan SH(P 5n) merupakan graf yang berderajat 2. Sehingga, simpul
z5,5j ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain simpul x5,5j;x5,5j+1 dan z5,5j
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul z5,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 4 (mod 5) dapat
mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x5,5j−1;x5,5j−2; z5,5j−2 dan z5,5j−3 dengan
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j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul z5,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 5) dapat
mendominasi 5 simpul antara lain, simpul x5,5j−1;x5,5j−2; z5,5j−1; z5,5j−2 dan z5,5j−3
dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Jika γ2(SH(C5 × Pn)) ≤ b60n25 c bilangan dominasi jarak dua yang minimum,
maka andaikan γ2(SH(C5 × Pn)) ≤ b60n25 c − 1. Karena setiap simpul di A2
maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang bertetangga
dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
(60n
25
− 1)7 = 7(12n−5)
5
< 7(12n)
5
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul SH(C5 ×
Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak dapat didominasi.
Misalkan simpul x5,1 /∈ A2, maka simpul x1,1;x4,1;x5,2; y4,1; y5,1 dan z5,1 tidak
dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen A2.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(C5 × Pn))  b60n25 c − 1. Dengan
demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar b60n
25
c−1. Jadi, pengandaian salah,
sehingga terbukti bahwa γ2(SH(C5 × Pn)) ≤ b60n25 c merupakan bilangan dominasi
jarak dua yang minimum pada SH(C5 × Pn).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa himpunan dominasi jarak dua untuk graf
SH(D5,n) atau graf SH(C5 × Pn) adalah A2 = {x5,1;x5,5j;x5,5j+1;x5,5j−2|1 ≤ j ≤
n} ∪ {y1,j+1; y2,1; y3,j+1|1 ≤ j ≤ n} ∪ {|1 ≤ j ≤ n} ∪ {z5,5j−2|1 ≤ j ≤ n}.
Teorema 4.5. Diberikan subdivisi homogen graf prisma SH(Dm,n) yang diperoleh
dari SH(Cm×Pn) untukm ≥ 3 dan n ≥ 2. Bilangan dominasi jarak dua subdivisi
homogen graf prisma SH(Dm,n) adalah
γ2(Cm × Pn) ≤

bn(13m−5)+(−m+5)
25
c jikam ≡ 0 (mod 5); n ≥ 3
3n(4m+1)+4(−m+6)
25
jikam ≡ 1 (mod 5); n ≥ 3
bn(13m−6)+(−6m+47)
25
c jikam ≡ 2 (mod 5); n ≥ 3
bn(13m−4)+(−m+8)
25
c jikam ≡ 3 (mod 5); n ≡ 0 (mod 5)
ataum ≡ 3 (mod 5); n ≡ 3 (mod 5)
dn(13m−4)+(−m+8)
25
e jikam ≡ 3 (mod 5); n ≡ 1 (mod 5)
ataum ≡ 3 (mod 5); n ≡ 4 (mod 5)
n(13m−4)+(−m+8)
25
jikam ≡ 3 (mod 5); n ≡ 2 (mod 5)
2n(6m+1)+4(−m+4)
25
jikam ≡ 4 (mod 5); n ≤ 3
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Bukti: Jumlah simpul pada graf SH(Cm × Pn) adalah m(3n − 1). Misalkan Cnm
adalah graf lingkaran Cm ke-n dan Pmn adalah graf lintasan Pn ke-m. Himpunan
dominasi graf SH(Cm × Pn) berupa simpul-simpul di V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )),
atau berupa simpul-simpul di SH(Pmn ) tanpa simpul SH(C
n
m), begitupun sebaliknya.
Setiap simpul di graf Pmn yang melekat pada graf C
n
m dapat dikatakan sebagai
simpul-simpul di graf Pmn ataupun simpul-simpul di graf C
n
m. Untuk menunjukkan
banyak simpul minimum yang menjadi elemen dominasi jarak dua graf SH(Cm ×
Pn), akan dibagi menjadi tiga kasus. Kasus pertama, jika elemen himpunan
dominasi A2 merupakan elemen himpunan simpul V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )),
kasus kedua jika elemen himpunan dominasi A2 diambil dari simpul-simpul di
V (SH(C
n
m)), dan kasus ketiga jika elemen himpunan dominasi A2 diambil dari
simpul-simpul di V (SH(Pmn )).
1. m ≡ 0 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)), dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
m) di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada
subdivisi homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap x5i,1 ∈
V (SH(C
n
m)) ∩ V (SH(Pmn )) dapat mendominasi 5 simpul antara lain, simpul
x5i−1,1;x5i,1;x5i+1; y5i−1,1 dan y5i,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
berlaku untuk semua m ∈ Z+.
Untuk m gasal terdapat simpul x10i−5,1 ∈ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
yang dapat mendominasi 7 simpul, yaitu dua kali 3 simpul tetangga dan
dirinya sendiri. Untuk setiap simpul x10i−5,1 ∈ A2 dapat mendominasi
maksimum 7 simpul, yaitu x1,1;x10i−6,1;x10i−5,1;x10i−5,2; y10i−6,1; y10i−5,1
dan z10i−5,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk n ≡ 0 (mod 5) terdapat
simpul x10i−5,5j ∈ A2 yang dapat mendominasi dirinya sendiri. Setiap simpul
x10i−5,5j+1 ∈ A2 di n ≡ 2 (mod 5) dapat mendominasi 5 simpul, yaitu simpul
x10i−5,5j;x10i−5,5j+2; z10i−5,5j dan z10i−5,5j+1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk n ≡ 3 (mod 5) terdapat simpul
x10i−5,5j−2 ∈ A2 yang dapat mendominasi 2 simpul, yaitu simpul x10i−5,5j−2
dan z10i−5,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)) dengan subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu
simpul berada di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi
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7 simpul, yaitu dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya
sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain
x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y5,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y2i+1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul yaitu,
simpul x2i+1,j+1;x2i+2,j+1; y2i+1,j+1; y2i+2,j+1; z2i+1,j dan z2i+2,j untuk i ∈
{1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi 5 simpul. Untuk setiap
simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi antara lain, simpul x5i−2,1;x5i−3,1;
y5i−2,1; y5i−3,1 dan y5i−4,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku
untuk semua m ∈ Z+. Sedangkan, setiap simpul y10i−1,j+1 ∈ A2 dapat
mendominasi yaitu, simpul x10i−1,j+1;x10i,j+1; y10i−1,j+1; z10i−1,j dan z10i,j
untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku
untuk semua m ∈ Z+, tetapi tidak berlaku untuk m genap.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Pmn ), untuk setiap simpul di n ≡ 1
(mod 5) pada graf lintasan SH(Pmn ) merupakan graf yang berderajat 2.
Sehingga, simpul z10i−5,5j ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain
simpul x10i−5,5j;x10i−5,5j+1 dan z10i−5,5j dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul z10i−5,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 4 (mod 5)
dapat mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x10i−5,5j−1;x10i−5,5j−2; z10i−5,5j−2
dan z10i−5,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk
setiap simpul z10i−5,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 5) dapat mendominasi 5
simpul antara lain, simpul x10i−5,5j−1;x10i−5,5j−2; z10i−5,5j−1; z10i−5,5j−2 dan
z10i−5,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
hanya berlaku untuk m gasal.
Jika γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ bn(13m−5)+(−m+5)25 c bilangan dominasi jarak dua
yang minimum, maka andaikan γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ bn(13m−5)+(−m+5)25 c− 1.
Karena setiap simpul di A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu
dua kalinya simpul yang bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul
maksimum yang dapat didominasi adalah
(n(13m−5)+(−m+5)
25
− 1)7 = 7n(13m−5)+7(−m−20)
25
< 7n(13m−5)+7(−m+5)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang
tidak dapat didominasi. Misalkan, jika simpul y2,1 /∈ A2, maka simpul
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x2,1;x3,1; y1,1; y2,1 dan y3,1 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang
menjadi elemen A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) 
bn(13m−5)+(−m+5)
25
c − 1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih
besar bn(13m−5)+(−m+5)
25
c − 1. Jadi, pengandaian salah, sehingga terbukti
bahwa γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ bn(13m−5)+(−m+5)25 cmerupakan bilangan dominasi
jarak dua yang minimum pada SH(Cm × Pn).
2. m ≡ 1 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul diA2 ⊆ V (SH(Cnm)), dan setiap simpul graf lingkaran SH(Cnm)
di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi
homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap x5i,1 ∈ V (SH(Cnm)) ∩
V (SH(P
m
n )) dapat mendominasi 5 simpul antara lain, simpul x5i−1,1;x5i,1;
x5i+1; y5i−1,1 dan y5i,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku
untuk semua m ∈ Z+.
Untuk m gasal di n ≡ 0 (mod 5) terdapat simpul x10i+1,5j ∈ A2 yang
dapat mendominasi dirinya sendiri. Setiap simpul x10i+1,5j+1 ∈ A2 di n ≡ 2
(mod 5) dapat mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x10i+1,5j;x10i+1,5j+1;
x10i+1,5j+2; z10i+1,5j dan z10i+1,5j+1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Untuk n ≡ 3 (mod 5) terdapat simpul x10i+1,5j−2 ∈ A2 yang
dapat mendominasi 2 simpul, yaitu simpul x10i+1,5j−2 dan z10i+1,5j−3 dengan
i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Pada m ≡ 1 (mod 5) terdapat juga simpul x10i+1,1 yang dapat
mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x1,1;x10i+1,1;x10i+1,2; y10i+1,1 dan
z10i+1,1 untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
berlaku untuk m gasal. Tetapi tidak berlaku untuk m genap. Karena terdapat
simpul x1,1 ∈ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )) yang dapat mendominasi 2 simpul,
yaitu simpul x1,1 dan y10i−4,1.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)) dengan subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu
simpul berada di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi
7 simpul, yaitu dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya
sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain
x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y5,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y2i+1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul yaitu,
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simpul x2i+1,j+1;x2i+2,j+1; y2i+1,j+1; y2i+2,j+1; z2i+1,j dan z2i+2,j untuk i ∈
{1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2
dapat mendominasi 5 simpul.
Setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi antara lain, simpul
x5i−2,1;x5i−3,1; y5i−2,1; y5i−3,1 dan y5i−4,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Perny-
ataan ini berlaku untuk semua m ∈ Z+. Untuk m genap terdapat simpul
y10i−5,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 5 simpul yaitu, simpul x10i−5,j+1;
x10i−4,j+1; y10i−5,j+1; z10i−5,j dan z10i−4,j untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Pmn ), untuk setiap simpul di n ≡ 1
(mod 5) pada graf lintasan SH(Pmn ) merupakan graf yang berderajat 2.
Sehingga, simpul z10i+1,5j ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain
simpul x10i+1,5j;x10i+1,5j+1 dan z10i+1,5j dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul z10i+1,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 4 (mod 5) dapat
mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x10i+1,5j−1;x10i+1,5j−2; z10i+1,5j−2 dan
z10i+1,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap
simpul z10i+1,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 5) dapat mendominasi 5 simpul antara
lain, simpul x10i+1,5j−1;x10i+110i+1,5j−2; z10i+1,5j−1; z10i+1,5j−2 dan z10i+1,5j−3
dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini hanya
berlaku untuk m gasal.
Jika γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ 3n(4m+1)+4(−m+6)25 bilangan dominasi jarak dua
yang minimum, maka andaikan γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ 3n(4m+1)+4(−m+6)25 − 1.
Karena setiap simpul di A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu
dua kalinya simpul yang bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul
maksimum yang dapat didominasi adalah
(3n(4m+1)+4(−m+6)
25
)7 = 21n(4m+1)+7(−4m−1)
25
< 21n(4m+1)+28(−m+6)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan simpul x5,8 /∈ A2, maka simpul z5,7 tidak dapat
didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen A2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa γ2(SH(Cm × Pn))  3n(4m+1)+4(−m+6)25 − 1. Dengan
demikian bilangan dominasinya pasti lebih besar 3n(4m+1)+4(−m+6)
25
− 1.
Jadi, pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) ≤
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3n(4m+1)+4(−m+6)
25
merupakan bilangan dominasi jarak dua yang minimum
pada SH(Cm × Pn).
3. m ≡ 2 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul diA2 ⊆ V (SH(Cnm)), dan setiap simpul graf lingkaran SH(Cnm)
di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada subdivisi
homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap x5i,1 ∈ V (SH(Cnm)) ∩
V (SH(P
m
n )) dapat mendominasi 5 simpul antara lain, simpul x5i−1,1;x5i,1;
x5i+1; y5i−1,1 dan y5i,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku
untuk semua m ∈ Z+.
Untuk m gasal terdapat simpul x10i−3,1 ∈ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
yang dapat mendominasi 6 simpul. Setiap simpul x10i−3,1 ∈ A2 dapat
mendominasi 6 simpul, yaitu x1,1;x10i−3,1;x10i−3,2; y10i−4,1; y10i−3,1 dan
z10i−3,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk n ≡ 0 (mod 5) terdapat simpul
x10i−3,5j ∈ A2 yang dapat mendominasi dirinya sendiri. Setiap simpul
x10i−3,5j+1 ∈ A2 di n ≡ 2 (mod 5) dapat mendominasi 5 simpul, yaitu
simpul x10i−3,5j;x10i−3,5j+1;x10i−3,5j+2; z10i−3,5j dan z10i−3,5j+1 dengan i ∈
{1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk n ≡ 3 (mod 5) terdapat simpul
x10i−3,5j−2 ∈ A2 yang dapat mendominasi 2 simpul, yaitu simpul x10i−3,5j−2
dan z10i−3,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Sedangkan, untuk m genap terdapat simpul x10i+2,1 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 4 simpul. Setiap simpul x10i+2,1 ∈ A2 dapat mendominasi 6
simpul, yaitu x1,1;x10i+2,1; y10i+1,1 dan y10i+2,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)) dengan subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu
simpul berada di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi
7 simpul, yaitu dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya
sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain
x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y5,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y2i+1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul yaitu,
simpul x2i+1,j+1;x2i+2,j+1; y2i+1,j+1; y2i+2,j+1; z2i+1,j dan z2i+2,j untuk i ∈
{1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi 5 simpul. Untuk setiap
simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi antara lain, simpul x5i−2,1;x5i−3,1;
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y5i−2,1; y5i−3,1 dan y5i−4,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini hanya
berlaku untuk m ∈ Z+. Sedangkan, setiap simpul y10i+1,j+1 ∈ A2
dapat mendominasi yaitu, simpul x10i+1,j+1;x10i+2,j+1; y10i+1,j+1; z10i+1,j dan
z10i+2,j untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini hanya
berlaku untuk m genap.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Pmn ), untuk setiap simpul di n ≡ 1
(mod 5) pada graf lintasan SH(Pmn ) merupakan graf yang berderajat 2.
Sehingga, simpul z10i−3,5j ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain
simpul x10i−3,5j;x10i−3,5j+1 dan z10i−3,5j dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul z10i−3,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 4 (mod 5)
dapat mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x10i−3,5j−1;x10i−3,5j−2; z10i−3,5j−2
dan z10i−3,5j−3 untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk
setiap simpul z10i−3,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 5) dapat mendominasi 5
simpul antara lain, simpul x10i−3,5j−1;x10i−3,5j−2; z10i−3,5j−1; z10i−3,5j−2 dan
z10i−3,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
hanya berlaku untuk m gasal.
Jika γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ bn(13m−6)+(−6m+47)25 c bilangan dominasi
jarak dua yang minimum, maka andaikan γ2(SH(Cm × Pn)) ≤
bn(13m−6)+(−6m+47)
25
c − 1. Karena setiap simpul di A2 maksimum dapat
mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang bertetangga dan dirinya
sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
(7n(13m−6)+7(−6m+47)
25
− 1)7 = 7n(13m−6)+7(−6m+22)
25
< 7n(13m−6)+7(−6m+47)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang
tidak dapat didominasi. Misalkan simpul y1,3 /∈ A2, maka simpul
x1,4;x2,4; y1,3; y2,4; y4,4; z1,3 dan z2,4 tidak dapat didominasi oleh simpul
manapun yang menjadi elemen A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa
γ2(SH(Cm × Pn))  bn(13m−6)+(−6m+47)25 c − 1. Dengan demikian bilangan
dominasinya pasti lebih besar bn(13m−6)+(−6m+47)
25
c − 1. Jadi, pengandaian
salah, sehingga terbukti bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ bn(13m−6)+(−6m+47)25 c
merupakan bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada SH(Cm × Pn).
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4. m ≡ 3 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)), dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
m) di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada
subdivisi homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap x5i,1 ∈
V (SH(C
n
m)) ∩ V (SH(Pmn )) dapat mendominasi 5 simpul antara lain, simpul
x5i−1,1;x5i,1;x5i+1; y5i−1,1 dan y5i,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
berlaku untuk semua m ∈ Z+.
Untuk m gasal terdapat simpul x10i+3,1 ∈ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn )) yang
dapat mendominasi 7 simpul, yaitu dua kali 3 simpul tetangga dan dirinya
sendiri. Untuk setiap simpul x10i+3,1 ∈ A2 dapat mendominasi maksimum
7 simpul, yaitu x1,1;x10i+2,1;x10i+3,1;x10i+3,2; y10i+2,1; y10i+3,1 dan z10i+3,1
dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, untuk m genap terdapat simpul
x1,1 ∈ A2 dapat mendominasi dirinya sendiri.
Pada n ≡ 0 (mod 5) terdapat simpul x10i+3,5j ∈ A2 yang dapat
mendominasi dirinya sendiri. Setiap simpul x10i+3,5j+1 ∈ A2 di n ≡ 2
(mod 5) dapat mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x10i+3,5j;x10i+3,5j+1;
x10i+3,5j+2; z10i+3,5j dan z10i+3,5j+1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Sedangkan, pada n ≡ 3 (mod 5) terdapat simpul x10i+3,5j−2 ∈
A2 yang dapat mendominasi 2 simpul, yaitu simpul x10i+3,5j−2 dan z10i+3,5j−3
dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku
untuk m gasal.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)) dengan subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu
simpul berada di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi
7 simpul, yaitu dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya
sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain
x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y5,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y2i+1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul yaitu,
simpul x2i+1,j+1;x2i+2,j+1; y2i+1,j+1; y2i+2,j+1; z2i+1,j dan z2i+2,j untuk i ∈
{1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat
mendominasi 5 simpul. Untuk setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi
antara lain, simpul x5i−2,1;x5i−3,1; y5i−2,1; y5i−3,1 dan y5i−4,1 dengan i ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku untuk semua m ∈ Z+.
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Setiap simpul y10i−3,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi yaitu, simpul
x10i−3,j+1;x10i−2,j+1; y10i−3,j+1; z10i−3,j dan z10i−2,j untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n}
dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku untuk m genap. Sedangkan,
untuk m gasal terdapat simpul yang dapat mendominasi dirinya sendiri,
yaitu y10i+1,1 ∈ A2. Pada m = 3 terdapat simpul y1,1 ∈ A2 yang dapat
mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x1,1;x2,1; y1,1; y2,1 dan y3,1.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Pmn ), untuk setiap simpul di n ≡ 1
(mod 5) pada graf lintasan SH(Pmn ) merupakan graf yang berderajat 2.
Sehingga, simpul z10i+3,5j ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain
simpul x10i+3,5j;x10i+3,5j+1 dan z10i+3,5j dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan
j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul z10i+3,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 4 (mod 5)
dapat mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x10i+3,5j−1;x10i+3,5j−2; z10i+3,5j−2
dan z10i+3,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk
setiap simpul z10i+3,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 5) dapat mendominasi 5
simpul antara lain, simpul x10i+3,5j−1;x10i+3,5j−2; z10i+3,5j−1; z10i+3,5j−2 dan
z10i+3,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
hanya berlaku untuk m gasal, tetapi tidak berlaku untuk m = 3.
Jika γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ bn(13m−4)+(−m+8)25 c bilangan dominasi jarak
dua yang minimum untuk n ≡ 0 (mod 5) dan n ≡ 3 (mod 5), maka
andaikan γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ bn(13m−4)+(−m+8)25 c − 1. Karena setiap simpul
di A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang
bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat
didominasi adalah
(n(13m−4)+(−m+8)
25
− 1)7 = 7n(13m−4)+7(−m−17)
25
< 7n(13m−4)+7(−m+8)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang
tidak dapat didominasi. Misalkan simpul z13,3 /∈ A2, maka simpul
x13,2; z13,3 dan z13,2 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang
menjadi elemen A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) 
bn(13m−4)+(−m+8)
25
c − 1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih
besar bn(13m−4)+(−m+8)
25
c − 1. Jadi, pengandaian salah, sehingga terbukti
bahwa γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ bn(13m−4)+(−m+8)25 cmerupakan bilangan dominasi
jarak dua yang minimum pada SH(Cm × Pn).
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Jika γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ dn(13m−4)+(−m+8)25 e bilangan dominasi jarak
dua yang minimum untuk n ≡ 1 (mod 5) dan n ≡ 4 (mod 5), maka
andaikan γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ dn(13m−4)+(−m+8)25 e − 1. Karena setiap simpul
di A2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang
bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat
didominasi adalah
(n(13m−4)+(−m+8)
25
− 1)7 = 7n(13m−4)+7(−m−17)
25
< 7n(13m−4)+7(−m+8)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang
tidak dapat didominasi. Misalkan simpul z13,5 /∈ A2, maka simpul
x13,5 dan z13,6 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi
elemen A2. Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) 
dn(13m−4)+(−m+8)
25
e − 1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti lebih
besar dn(13m−4)+(−m+8)
25
e − 1. Jadi, pengandaian salah, sehingga terbukti
bahwa γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ dn(13m−4)+(−m+8)25 emerupakan bilangan dominasi
jarak dua yang minimum pada SH(Cm × Pn).
Jika γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ n(13m−4)+(−m+8)25 bilangan dominasi jarak
dua yang minimum untuk n ≡ 2 (mod 5), maka andaikan γ2(SH(Cm ×
Pn)) ≤ n(13m−4)+(−m+8)25 − 1. Karena setiap simpul di A2 maksimum dapat
mendominasi 7 simpul yaitu dua kalinya simpul yang bertetangga dan dirinya
sendiri, maka banyak simpul maksimum yang dapat didominasi adalah
(n(13m−4)+(−m+8)
25
− 1)7 = 7n(13m−4)+7(−m−17)
25
< 7n(13m−4)+7(−m+8)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan simpul x13,6 /∈ A2, maka simpul x13,5;x13,7; z13,5
dan z13,6 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen
A2.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) 
n(13m−4)+(−m+8)
25
− 1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti
lebih besar n(13m−4)+(−m+8)
25
− 1. Jadi, pengandaian salah, sehingga terbukti
bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ n(13m−4)+(−m+8)25 merupakan bilangan dominasi
jarak dua yang minimum pada SH(Cm × Pn).
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5. m ≡ 4 (mod 5)
Kasus 1: A2 ⊆ V (SH(Cnm)) ∩ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)), dan setiap simpul graf lingkaran
SH(C
n
m) di graf SH(Cm × Pn) terhubung dengan simpul-simpul pada
subdivisi homogen graf lintasan SH(Pmn ), maka untuk setiap x5i,1 ∈
V (SH(C
n
m)) ∩ V (SH(Pmn )) dapat mendominasi 5 simpul antara lain, simpul
x5i−1,1;x5i,1;x5i+1; y5i−1,1 dan y5i,1 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini
berlaku untuk semua m ∈ Z+. Pada m gasal terdapat juga simpul x5i+4,1
yang dapat mendominasi 5 simpul, yaitu simpul x1,1;x5i+4,1;x5i+4,2; y5i+4,1
dan z15i+4,1 untuk i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Kasus 2: A2 ⊆ V (SH(Cnm))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Cnm)) dengan subdivisi homogen graf
lingkaran SH(Cnm) merupakan graf yang berderajat 2, tetapi jika suatu
simpul berada di persimpangan, maka berderajat 3 yang dapat mendominasi
7 simpul, yaitu dua kali tiga simpul tetangga dan satu simpul dirinya
sendiri. Simpul y1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 7 simpul, antara lain
x1,j+1;x2,j+1; y1,j+1; y2,j+1; y5,j+1; z1,j dan z2,j dengan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}.
Setiap simpul y2i+1,j+1 ∈ A2 dapat mendominasi 6 simpul yaitu,
simpul x2i+1,j+1;x2i+2,j+1; y2i+1,j+1; y2i+2,j+1; z2i+1,j dan z2i+2,j untuk i ∈
{1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat
mendominasi 5 simpul. Untuk setiap simpul y5i−3,1 ∈ A2 dapat mendominasi
antara lain, simpul x5i−2,1;x5i−3,1; y5i−2,1; y5i−3,1 dan y5i−4,1 dengan i ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini berlaku untuk semua m ∈ Z+. Untuk m = 4
terdapat simpul y4,1 ∈ A2 yang dapat mendominasi 3 simpul, yaitu simpul
x3,1;x4,1 dan y4,1.
Kasus 3: A2 ⊆ V (SH(Pmn ))
Ambil simpul di A2 ⊆ V (SH(Pmn ), untuk setiap simpul di n ≡ 1
(mod 5) pada graf lintasan SH(Pmn ) merupakan graf yang berderajat 2.
Sehingga, simpul z5i+4,5j ∈ A2 dapat mendominasi 3 simpul, antara lain
simpul x5i+4,5j;x5i+4,5j+1 dan z5i+4,5j dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈
{1, 2, 3, ..., n}. Setiap simpul z5i+4,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 4 (mod 5) dapat
mendominasi 4 simpul, yaitu simpul x5i+4,5j−1;x5i+4,5j−2; z5i+4,5j−2 dan
z5i+4,5j−3 dengan i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Untuk setiap
simpul z5i+4,5j−2 ∈ A2 di n ≡ 0 (mod 5) dapat mendominasi 5 simpul antara
lain, simpul x5i+4,5j−1;x5i+4,5j−2; z5i+4,5j−1; z5i+4,5j−2 dan z5i+4,5j−3 dengan
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i ∈ {1, 2, 3, ..., n} dan j ∈ {1, 2, 3, ..., n}. Pernyataan ini hanya berlaku
untuk m ∈ Z+.
Jika γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ b2n(6m+1)+4(−m+4)25 c bilangan dominasi jarak dua
yang minimum, maka andaikan γ2(SH(Cm×Pn)) ≤ b2n(6m+1)+4(−m+4)25 c−1.
Karena setiap simpul diA2 maksimum dapat mendominasi 7 simpul yaitu dua
kalinya simpul yang bertetangga dan dirinya sendiri, maka banyak simpul
maksimum yang dapat didominasi adalah
(2n(6m+1)+4(−m+4)
25
− 1)7 = 14n(6m+1)+28(−m−2)
25
< 14n(6m+1)28(−m+4)
25
.
Karena banyak simpul yang dapat didominasi kurang dari banyak simpul
SH(Cm × Pn) yang terdominasi, maka terdapat beberapa simpul yang tidak
dapat didominasi. Misalkan simpul y3,2 /∈ A2, maka simpul x3,2;x4,2; z3,1 dan
z4,1 tidak dapat didominasi oleh simpul manapun yang menjadi elemen A2.
Hal tersebut menunjukkan bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) 
b2n(6m+1)+4(−m+4)
25
c − 1. Dengan demikian bilangan dominasinya pasti
lebih besar b2n(6m+1)+4(−m+4)
25
c − 1. Jadi, pengandaian salah, sehingga
terbukti bahwa γ2(SH(Cm × Pn)) ≤ b2n(6m+1)+4(−m+4)25 c merupakan
bilangan dominasi jarak dua yang minimum pada SH(Cm × Pn).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa himpunan dominasi jarak dua untuk graf SH(Dm,n)
atau graf SH(Cm × Pn) adalah A2 = {x5i,1; y1,j+1; y2i+1,j+1y5i−3,1|1 ≤ i ≤
m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {x5i+4,1;x10i−5,1;x10i−3,1;x10i+1,1;x10i+3|1 ≤ i ≤ m}
∪ {x10i−5,5j;x10i−3,5j;x10i+1,5j;x10i+3,5j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪
{x10i−5,5j+1;x10i−3,5j+1;x10i+1,5j+1;x10i+3,5j+1|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪
{x10i−5,5j−2;x10i−3,5j−2;x10i+1,5j−2;x10i+3,5j−2|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪
{x1,1;x10i+2,1|1 ≤ i ≤ m} ∪ {y10i−1,j+1; y10i+1,1|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n}
∪ {y10i−5,j+1; y10i−3,j+1; y10i+1,j+1|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪ {y1,1; y4,1}
∪ {z5i+4,5j; z10i−5,5j; z10i−3,5j; z10i+1,5j; z10i+3,5j|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n} ∪
{z5i+4,5j−2; z10i−5,5j−2; z10i−3,5j−2; z10i+1,5j−2; z10i+3,5j−2|1 ≤ i ≤ m; 1 ≤ j ≤ n}.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai bilangan dominasi jarak satu dan dua,
baik pada graf prisma maupun subdivisi homogen graf prisma diperoleh hasil
sebagai berikut.
1. Graf Prisma memiliki bilangan dominasi jarak dua
γ2(Cm × Pn)) =

dmn
8
e jika m ≥ 3; n = 2
dm(n+1)
12
e jika m ≥ 3; n ≡ 0 (mod 3)
bm(n+1)+12
12
c jika m ≥ 3; n ≡ 1 (mod 3)
atau m ≡ 0 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
atau m ≡ 2 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
dm(n+1)+12
12
e jika m ≡ 1 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
2. Subdivisi Homogen Graf Prisma yang memiliki bilangan dominasi jarak satu
γ(SH(Cm×Pn)) =

b3(m−1)
2
c+ n jika m ≥ 3; n = 2
m(7n−3)+9n
9
jika m ≡ 0 (mod 3); n ≡ 0 (mod 3)
dm(7n−1)+3(n+1)
9
e jika m ≡ 0 (mod 3); n ≡ 1 (mod 3)
atau m ≡ 2 (mod 3); n ≡ 1 (mod 3)
m(7n−2)+6(n+1)
9
jika m ≡ 0 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
m(7n−3)+9(n−1)
9
jika m ≡ 1 (mod 3); n ≡ 0 (mod 3);
atau m ≡ 2 (mod 3); n ≡ 0 (mod 3);
bm(7n−1)+3(n+1)
9
c jika m ≡ 1 (mod 3); n ≡ 1 (mod 3)
bm(7n−2)+6(n+1)
9
c jika m ≡ 1 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
dm(7n−2)+6(n+1)
9
e jika m ≡ 2 (mod 3); n ≡ 2 (mod 3)
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3. Subdivisi Homogen Graf Prisma yang memiliki bilangan dominasi jarak dua
γ2(Cm×Pn) ≤

bn(13m−5)+(−m+5)
25
c jika m ≡ 0 (mod 5); n ≤ 3
3n(4m+1)+4(−m+6)
25
jika m ≡ 1 (mod 5); n ≤ 3
bn(13m−6)+(−6m+47)
25
c jika m ≡ 2 (mod 5); n ≤ 3
bn(13m−4)+(−m+8)
25
c jika m ≡ 3 (mod 5); n ≡ 0 (mod 5)
atau m ≡ 3 (mod 5); n ≡ 3 (mod 5)
dn(13m−4)+(−m+8)
25
e jika m ≡ 3 (mod 5); n ≡ 1 (mod 5)
atau m ≡ 3 (mod 5); n ≡ 4 (mod 5)
n(13m−4)+(−m+8)
25
jika m ≡ 3 (mod 5); n ≡ 2 (mod 5)
2n(6m+1)+4(−m+4)
25
jika m ≡ 4 (mod 5); n ≤ 3
4. Bilangan dominasi subdivisi homogen jarak satu dari sebuah graf selalu lebih
kecil atau sama dengan bilangan dominasi subdivisi homogen jarak dua.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa γ1(SH(G)) ≥ γ2(SH(G)).
5. Bilangan dominasi jarak satu dan jarak dua pada suatu graf prisma dan
subdivisi homogennya tidak memiliki relasi atau perbandingan secara umum.
Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti jarak antar simpul,
pemilihan simpul elemen himpunan dominasi, derajat setiap simpul, dan
sebagainya.
5.2 Saran
Pada penelitian ini bilangan dominasi yang diperoleh dari graf prisma dan
subdivi homogennya masih sebatas satu cara pelekatan simpul. Oleh karena itu,
bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian tentang bilangan dominasi pada
graf disarankan untuk mencari bilangan dominasi pada graf prisma dan subdivisi
homogennya dengan aturan pelekatan simpul secara umum dengan graf-graf yang
lebih beragam atau dapat menggunakan jenis operasi yang lain.
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